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PENGANTAR

Lebih dari 10 tahun Yayasan TITIAN LESTARI telah melakukan pe-
mantauan dan investigasi terhadap praktek-praktek kejahatan terhadap
TSL atau hidupan liar di Kalimantan khususnya Provinsi Kalimantan
Barat. Dalam kurun waktu 2003-20041 tercatat ada 43 kasus orangutan
yang dipelihara dan diperdagangkan, 31 kasus diantaranya dilaporkan
ke BKSDA Kalbar dengan jumlah individu mencapai 74 ekor, sedang-
kan dalam kurun waktu 2008-2009 tercatat ada 202 kasus perburuan
dan pemeliharaan orangutan oleh masyarakat, angka ini belum termasuk
orangutan yang dievakuasi dari lokasi perkebunan sawit karena habitat-
nya dikonversi menjadi areal perkebunan.

Deteksi kejahatan terhadap TSL oleh pemerintah atau penegak hukum
kerap terkendala oleh terbatasnya sumber daya (manusia dan biaya) seh-
ingga tidak bisa memantau semua tindak kejahatan terhadap TSL di Ka-
limantan Barat. Ditambah lagi perkembangan pesat teknologi informasi
melalui internet dan media sosial telah mengubah cara dan bentuk ke-
jahatan terhadap TSL. Terbatasnya sumber daya berdampak pada proses
penegakan hukum, mulai dari masalah penanganan hidupan atau satwa
liar hasil sitaan atau penyerahan dari masyarakat, penanganan perkara
(kasus) kejahatan hingga pemeliharaan barang bukti. Oleh karena itu
perlu peran serta masyarakat luas dan organisasi non-pemerintah untuk
melakukan pemantauan terhadap praktek kejahatan terhadap hidupan
liar melalui perdagangan, perburuan, pemeliharaan satwa liar dan per-
ambahan kawasan yang menjadi habitat hidupan liar di Provinsi Kali-
mantan Barat sebagai bagian dari dukungan terhadap proses penegakan
hukum.

Lain hal, sebuah basis data yang selalu terbarukan secara berkala sangat
diperlukan dalam rangka mendukung penegak hukum dalam melak-
sanakan tugasnya terutama untuk menyusun rencana strategis pencega-
han dan penanganan praktek kejahatan terhadap hidupan liar. Untuk itu
peran serta aktif masyarakat dalam memantau dan melaporkan praktik
kejahatan liar sangat diharapkan terutama di daerah-daerah yang sulit
dijangkau dan dideteksi dengan cepat. Dan untuk memfasilitasi peran
aktif masyarakat tersebut, Yayasan TITIAN LESTARI membangun se-
buah sistem pemantauan dan pengaduan berbasis aplikasi web dan an-



droid bernama BWC yang merupakan media pengaduan yang informa-
sinya dapat diteruskan kepada penegak hukum atau otoritas terkait yang
diharapkan direspon secara cepat sesuai dengan prosedur pengambilan
tindakan terhadap laporan yang diterima.

Selain menyediakan sistem pemantauan dan pengaduan, Yayasan TIT-
IAN LESTARI juga aktif menyelenggarakan kegiatan penyadartahuan
melalui kampanye kepada masyarakat yang diharapkan akan mening-
katkan kesadaran masyarakat (awareness) dalam upaya mendukung per-
lindungan terhadap hidupan liar dilindungi di Kalimantan Barat. Dalam
upaya meningkatkan kesadaran masyarakat dan juga berbagi pengeta-
huan, maka dianggap perlu diterbitkan sebuah buku yang disusun ber-
dasarkan hasil dari pelaksanaan program “Mendorong Aksi Menguran-
gi Praktek-Praktek Kejahatan satwa liar di Provinsi Kalimantan Barat”
yang didanai oleh TFCA Kalimantan dengan dukungan dari BKSDA
Kalbar, Seksi Wilayah III Balai GAKKUM LHK Wilayah Kalimantan
dan Subdit IV Ditreskrimsus Polda Kalbar.

Tulisan dalam buku ini akan mengulas pandangan, pemahaman, dan
proses pemantauan terhadap kejahatan satwa liar serta upaya penegakan
hukum di 14 kabupaten/kota di Kalimantan Barat dalam lingkup prak-
tek perburuan, perdagangan, pemeliharaan dan kepemilikan satwa liar
dan bagian- bagiannya. Buku ini diharapkan dapat menjadi bahan bela-
jar bersama parapihak dalam upaya berbagi pengalaman sehingga dapat
memberikan manfaat pada publik secara secara luas dan kepada penegak
hukum.

Pontianak, Agustus 2020

Yayasan TITIAN LESTARI
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KaTd SaMBUTAN

TFCA (TROPICAL FOREST CONSERVATION ACT) KALIMANTAN

TFCA Kalimantan merupakan
program kerja sama kedua antara
Pemerintah Republik Indonesia
dengan Pemerintah Amerika se-
bagai bentuk pengalihan hutang
untuk kegiatan konservasi hutan,
khususnya di Kalimantan. Pro-
gram TFCA didasarkan pada per-
janjian tahun 2011 antara kedua
negara dengan The Nature Con-
servancy dan  Yayasan World
Wide Fund for Nature-Indonesia
(WWE-Indonesia) sebagai swap
partner. Sebelumnya, pada tahun
2009 juga sudah dirilis TFCA Su-

matera.

TFCA Kalimantan bertujuan
melindungi keanekaragaman ha-
yati, menjaga karbon hutan dan
meningkatkan penghidupan mas-
yarakat dengan cara dan kaidah
yang selaras dengan perlindungan
hutan di Kalimantan. Yayasan Ke-
hati ditunjuk sebagai administrator
melaksanakan proses penyaluran
hibah kepada lembaga yang me-
menuhi syarat untuk mendukung
Program Karbon Hutan Berau
dan program Heart of Borneo di
4 kabupaten sasaran: Berau, Kutai
Barat, Mahakam Ulu (Kalimantan
Timur), dan Kapuas Hulu (Ka-
limantan Barat); serta kabupaten
lain di Kalimantan.

vii

Sejak 2017, TFCA Kaliman-
tan bekerjasama dengan Yayasan
TITIAN LESTARI dalam upa-
ya Mendorong Aksi Menguran-
gi Praktek Kejahatan Satwa Liar
di Provinsi Kalimantan Barat.
Melalui kerjasama ini, Yayasan
TITIAN LESTARI melaksanakan
serangkaian kegiatan, meliputi in-
vestigasi peredaran satwa liar di
sejumlah Kabupaten di Kaliman-
tan Barat, kampanye peningkatan
kesadaran publik akan dampak
kejahatan satwa liar, mendukung
proses pelepasliaran satwa lair ke
alam, dan penulisan buku sebagai
kumpulan pembelajaran  dalam
memerangi kejahatan satwa liar.

Kejahatan satwa liar telah dikat-
egorikan sebagai kejahatan ter-
organisir, mengingat rantai keja-
hatannya yang sangat sistematis
dan besarnya dampak serta skala
kerugian yang ditimbulkan. Ker-
jasama penegak hukum dan LSM
seperti Lembaga Yayasan TIT-
IAN LESTARI dapat memperluas
dan memperkuat jejaring dalam
penanganan kasus, memperdalam
upaya kampanye, dan meningkat-
kan edukasi serta literasi tentang

kejahatan hidupan liar.

Kami mengucapkan terima kasih
kepada Yayasan TITIAN LE-



STARI yang telah menyelesaikan kerjasamanya dengan baik, khususnya
dalam upaya menerbitkan buku Potret Dan Upaya Memerangi Kejaha-
tan Satwa Liar Di Kalimantan Barat. Semoga buku ini bermanfaat dan
memberikan inspirasi bagi semua pihak, khususnya dalam memerangi
kejahatan satwa liar di Provinsi Kalimantan Barat, agar kekayaan keane-
karagaman hayati kita dapat dikelola dengan baik pada masa ini dan juga
masa yang akan datang.

Jakarta, Agustus 2020
Direktur Program TFCA
Kalimantan

Ir. Puspa Dewi Liman, M.Sc.
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BALAI GAKKUM LHK WILAVAH KALIMANTAN

Buku ini hadir pada saat yang te-
pat ketika tren kejahatan hidupan
liar semakin meningkat dari wak-
tu ke waktu. Diperlukan sebuah
pemahaman mengenai bagaimana
cara bekerjanya kejahatan yang
melibatkan jejaring pelaku yang
sangat luas, modus operandi yang
semakin canggih, makin rapi cara
kerjanya layaknya organisasi
modern, dan bersifat lintas wilayah
bahkan lintas negara (transnation-
al organized crime).

Dalam peta jaringan kejahatan
hidupan liar, Kalimantan Barat
merupakan salah satu provinsi
yang semakin mendapat perha-
tian. Selain sebagai tempat penye-
dia beberapa jenis dan bagian tu-
buh hidupan liar yang diburu dan
diperdagangkan (dimensi supply),
Kalimantan Barat juga menjadi
outlet pagi pasar dan pemasaran
(demand) serta transit area ke neg-
ara bagian Sarawak, Malaysia. Hal
ini mengingatletak geografis Kali-
mantan Barat berbatasan langsung
dengan Sarawak, dan memiliki 5
PLBN dan lebih banyak lagi jalan
tikus yang secara tradisional su-
dah digunakan para pelintas batas
kedua negara.

Sebagai sebuah potret dan upaya
memerangi kejahatan hidupan liar

di Kalimantan Barat, sebagaimana
judul buku ini, kita bisa meny-
imak beragam upaya yang dilaku-
kan dalam memutus mata rantai
kejahatan hidupan liar. Ibarat se-
rial detektif, membaca buku ini
kita disajikan seluk-beluk cerita
para investigator Yayasan TIT-
IAN LESTARI dalam mengejar
dan menggali semua data dan in-
formasi yang diperlukan. Diper-
kaya juga dengan berbagai peta,
tabel, gambar, dan infograhs, kita
mendapat pemahaman baru ten-
tang bagaimana kejahatan ini
bekerja nyaris sempurna dan selalu
di depan seperangkat regulasi yang
sudah dirumuskan di berbagai lev-
el: global, nasional, dan daerah.

Oleh karena itu, selain upaya per-
suasif berupa kampanye kesadarta-
huan pentingnya hidupan liar bagi
keberlangsungan fungsi = sistem
penyangga kehidupan, buku ini
memberikan pesan moral sangat
jelas: bahwa penegakan hukum
juga penting dilakukan untuk
memberikan efek jera bagi para
pelaku kejahatan hidupan liar. Hal
ini juga bisa menjadi pintu masuk
mengurai sindikasi jaringan keja-
hatan hidupan liar yang sudah ter-
organisasi.



Kami berterima kasih kepada Yayasan TITIAN LESTARI yang sudah
full-team menyiapkan buku ini. Apresiasi juga kami sampaikan kepa-
da TFCA Kalimantan atas skema hibah yang disediakan terhadap upaya
penegakan hukum di bidang lingkungan hidup dan kehutanan di Indo-
nesia. Semoga dengan hadirnya buku ini, semangat kerjasama para pihak
semakin meningkat di masa mendatang dalam memberantas kejahatan
hidupan liar. Selamat membaca. Terima kasih.

Samarinda, Agustus 2020
Kepala Balai GAKKUM LHK
Wilayah Kalimantan,

Subhan, S.Hut., M.Si.
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BALAI KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM KALIMANTAN BARAT

Kalimantan adalah pulau terbesar
ketiga setelah Greenland dan Pap-
ua (New Guinea) dan merupakan
‘rumah’ bagi keragaman hayati
yang sangat kaya di dunia. Na-
mun kekayaan tersebut kini sema-
kin terancam oleh berbagai faktor
penyebab. Kalimantan yang terus
berkembang dan membangun,
mencoba meningkatkan kondi-
si sosial ekonomi masyarakat dan
membuka keterisolasian berbagai
wilayah di pedalaman. Hal ini se-
suai dengan Nawa Cita Presiden
Republik Indonesia yang salah
satunya adalah membangun Indo-
nesia dari pinggiran dengan mem-
perkuat daerah-daerah dan desa
dalam kerangka negara kesatuan.

Seiring pembangunan yang ter-
us dilakukan, maka kerusakan
lingkungan dan keanekaragaman
hayati termasuk konversi kawasan
hutan yang masif dan eksploita-
si sumber daya alam tidak dapat
dielakan. Namun demikian, prin-
sip pembangunan berkelanjutan
(sustainable development) harus
terus diperjuangkan dan diprak-
tekkan, agar fungsi dan keberadaan
keragaman hayati sebagai sistem
penyangga  kehidupan  dapat
dipertahankan dan tetap lestari.

Xi

Ancaman lain kekayaan kerag-
aman hayati Kalimantan adalah
tren perdagangan ilegal satwa liar
dilindungi yang semakin mening-
kat. Dari sisi kriminalitas, kejaha-
tan hidupan liar menjadi peringkat
ketiga setelah narkotika dan per-
dagangan manusia. Angka terse-
but cenderung terus meningkat
dari tahun ke tahun. Berdasarkan
data, salah satu wilayah yang men-
jadi hotspot dalam peta kejahatan
hidupan liar ini adalah Kalimantan
Barat.

Kondisi ini tidak bisa dibiarkan
dan tentunya harus ditangani se-
cara holistik dan komprehensif
oleh para pemangku kepentingan
(stakeholder) di Kalimantan Barat.
Sebagai intitusi pemerintah, kami
menyadari keterbatasan baik sum-
ber daya manusia (personil) mau-
pun anggaran dalam mengemban
tugas dan kerja-kerja konservasi.
Oleh karena itu, dalam kesempatan
ini kami memberikan apresiasi ke-
pada Yayasan TITIAN LESTARI
yang selama ini cukup memberi
dukungan dalam tugas-tugas pe-
merintah khususnya dalam hal
konservasi keanekaragaman hayati
di Kalimantan Barat. Kami juga
menyambut baik dengan terbitn-
ya buku ini sebagai salah satu hasil
dan bentuk pertanggungjawaban



dari seluruh proses kegiatan yang dilaksanakan Yayasan TITIAN LE-
STARI sebagai penerima dana hibah program TFCA Kalimantan beker-
ja sama dengan BKSDA Kalbar.

Kami berharap Yayasan Titian Lestari sebagai salah satu mitra strategis
konservasi dapat terus membantu BKSDA Kalbar dalam berbagai per-
an konkret, inovatif, dan solutif terhadap berbagai upaya perlindungan
hidupan liar di Kalimantan Barat khususnya serta Kalimantan dan Indo-
nesia pada umumnya. Tentunya kita tidak berharap hutan kita masih
utuh, tapi bagaimana mengurangi laju kehilangan penghuni utamanya,
yakni hidupan liar yang terus diburu dan diperdagangkan demi menge-

jar hasrat dan syahwat manusia yang tidak terkontrol.

Harapan kami, buku ini akan berguna sebagai bahan evaluasi dan mem-
berikan masukan bagi upaya pengelolaan keanekaragaman hayati di
masa kini maupun masa mendatang. Semoga Allah Yang Maha Kuasa
senantiasa memudahkan dan melancarkan niat serta semangat kerja-ker-
ja konservasi dengan tetap bersinergi dan berkolaborasi di antara kita.

Pontianak, Agustus 2020
Kepala Balai Konservasi Sumber Daya Alam
Kalimantan Barat

Sadtata Noor Adirahmanta, S.Hut., M.T.
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DAFTaR SINGKATAN

BKSDA KALBAR

Balai Konservasi Sumber Daya Alam Kalimantan Barat

BBALAl GAKKUM
LHK

Balai Penegakkan Hukum Lingkungan Hidup dan Ke-
hutanan

BWC

Balai Penegakkan Hukum Lingkungan Hidup dan Ke-
hutanan

CA

Cagar Alam

CITES

Convention on International Trade in Endangered Species
of Wild Fauna and Flora

CS0

Civil Society Organization

Direktorat Jenderal Pengamanan dan Penegakan Hukum
Lingkungan Hidup dan Kehutanan

HCV

High Conservation Value

HTI

Hutan Tanaman Industri

[UCN

The International Union for Conservation of Nature’s Red
List of Threatened

[UP

Izin Usaha Pemanfaatan

KAB

Kabupaten

KEC

Kecamatan

KLHK

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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PENDAHULUAN

Salah satu penyebab utama dari
penurunan  jumlah  populasi
hidupan liar di Kalimantan Barat
adalah eksploitasi berlebihan dari
perburuan untuk tujuan diperd-
agangkan, dipelihara dan dikon-
sumsi. Penyebab lainnya adalah
fragmentasi habitat akibat dari
deforestasi yang cepat karena
adanya kebakaran hutan dan lah-
an, pembalakan liar dan konver-
si hutan menjadi areal budidaya.
Perdagangan illegal hidupan liar
di Kalimantan Barat diperkirakan
bernilai ratusan juta per tahun, hal
ini mencerminkan kerugian besar
perekonomian dan kerugian yang
menghancurkan warisan budaya

dan lingkungan.

Selain  orangutan  Kalimantan
(Pongo pygmaeus), satwa liar
lainnya seperti; enggang gad-
ing (Rhinoplax vigil), trenggiling
(Manis javanica), landak (Hys-
trix brachyura), bekantan (Nasa-
lis larvatus), kukang Kalimantan
(Nycticebus menagensis), dan bi-
awak tak bertelinga (Lanthanotus
borneensis) merupakan jenis-je-
nis satwa liar yang banyak diper-
dagangkan. Dalam kurun waktu
2011-2013, TITIAN mencatat
setidaknya ada 1.239 paruh eng-
gang gading yang coba diselund-
upkan ke luar negeri dan 7 orang
pelaku berhasil diamankan dan ada

3 kasus percobaan penyelundupan
105 ekor biawak tak bertelinga ke
luar negeri dari Kalimantan Barat
di akhir tahun 2015 sampai awal
tahun 2016.

Meskipun sejumlah penelitian dan
data-data diatas menunjukan bah-
wa kejahatan terhadap TSL telah
mengarah pada krisis konservasi
dan menjadi perhatian global, pa-
tut disayangkan sampai saat ini hal
tersebut belum menjadi prioritas
nasional. Hal ini terlihat dengan
tidak adanya program khusus ter-
kait dengan kejahatan TSL di da-
lam Renstra Ditjen PPHLHK dan
jajaran dibawahnya.!

Kegiatan investigasi merupakan
salah satu upaya untuk mende-
teksi dan memonitor terhadap
dugaan terjadinya tindak kejaha-
tan khususnya untuk satwa liar,
dengan menggunakan formula
investigasi yaitu SIADIBIBAM.
Adanya pelaporan terhadap ka-
sus kejahatan satwa liar melalui
jejaring kerja diharapkan dapat
memperkuat laporan yang disam-
paikan sehingga dapat mendorong
adanya penegakan hukum oleh
PPHLHK dan kepolisian terhadap
praktek-praktek tindak kejahatan
terhadap TSL. Selain memban-
tu upaya penegakan hukum oleh
Ditjen PPHLHK dan kepolisian
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pada tahap penyidikan, temuan
investigasi juga diharapkan dapat
membantu jaksa dan hakim dalam
menentukan tuntutan dan putusan
perkara secara maksimal. Putusan
hukuman maksimal terhadap para
pelaku kejahatan satwa liar dapat
melahirkan efek jera yang menjadi
salah satu kunci guna menurunk-
an terjadinya kasus serupa dimasa
yang akan datang. Dengan de-
mikian, maka penegakan hukum
menjadi bagian integral dari per-
lindungan dan pelestarian hidupan
liar di alam secara komprehensif.

Berdasarkan gambaran di atas,
Yayasan TITIAN LESTARI den-
gan dukungan dana hibah dari
Tropical Forest Conservation Act
(TFCA) Kalimantan berinisiatif
untuk secara efektif mendorong
program perlindungan populasi
hidupan liar dari praktek kejahatan
(wildlife crimes) yang bertujuan
untuk melindungi keanekarag-
aman hayati hutan yang memili-
ki nilai penting, spesies dan eko-
sistem yang langka dan terancam
punah, jasa ekosistem daerah ali-
ran sungai, konektivitas antar zona
ekologi hutan, dan koridor hutan
yang memiliki manfaat terhadap
keanekaragaman hayati dan peru-
bahan iklim, pada tingkatan glob-
al, nasional, dan lokal. Beberapa
bukti yang memberikan indikasi
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bahwa perburuan untuk perda-
gangan satwa peliharaan menye-
babkan penurunan populasi berb-
agai spesies burung di Sumatera
dan melambatnya pertumbuhan
populasi di alam menjadi fakeor
pendorong meningkatnya harga
di pasar.?

Berdasarkan dari beberapa hal
tersebut  diatas, sebagai capa-
ian akhir dari proyek “Men-
dorong Aksi Mengurangi Prak-
tek-Praktek Kejahatan satwa
liar di Provinsi Kalimantan
Barat”, Yayasan TITIAN LE-
STARI - TFCA Kalimantan me-
mandang perlu untuk merang-
kum sejumlah temuan dan capaian
dari aktivitas investigasi dan kam-
panye dalam bentuk buku. Buku
ini akan berisi tentang gambaran
kejadian kejahatan hidupan liar di
Kalimantan Barat yang melipu-
ti modus operandi, motif, aktor,
dan jenis hidupan liar dilindungi
yang paling banyak diperdagang-
kan serta bentuk pemanfaatannya.
Selain itu di dalam buku ini juga
akan mengulas pemanfaatan berb-
agai spesies satwa liar dilindungi
yang dikonsumsi.

Diharapkan buku ini dapat diter-
ima oleh para pihak seperti pen-
gambil kebijakan, penegak hu-

kum, akademisi, lembaga swadaya



masyarakat dan masyarakat luas
sebagai bahan pembelajaran dan
referensi dalam penyusunan kebi-
jakan konservasi dan penegakan
hukum terhadap kejahatan satwa
liar di Indonesia. Selain itu buku

ini diharapkan dapat menjadi bah-
an pertinbangan dan rekomendasi
terkait rencana tindak lanjut pen-
anganan kasus kejahatan liar di Ka-
limantan Barat.



ENDNOTE

! (hetps://www.menlhk.go.id/site/single_post/1592 diakses tanggal 28 Desember 2019 pukul 19.25 WIB).

?]. Berton C. Harris,1,2 [] Morgan W. Tingley,3 Fangyuan Hua,1 Ding Li Yong,4,5 J. Marion Ad-
eney,6 Tien Ming Lee,1 William Marthy,7 Dewi M. Prawiradilaga,8 Cagan H. Sekercioglu,9,10
Suyadi,11 Nurul Winarni,12 and David S. Wilcove1,13. 2016. Measuring the impact of the
pet trade on Indonesian Birds. Conservation Biology, Volume 31, No. 2, 394-405 C _ 2016
Society for Conservation Biology DOI: 10.1111/cobi.12729
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POTRET DAN UPAYA MEMERANGI KEJAHATAN SATWA LIAR DI KALIMANTAN BARAT

Secara global, perdagangan TSL
secara ilegal merupakan salah satu
penyebab krisis konservasi yang
menarik perhatian internasional
dan dukungan pendanaan!. Nilai
ekonomi perdagangan TSL di
dunia mencapai milyaran dollar
pertahun? dan mencakup seperti-
ga dari spesies burung yang ada di
dunia serta ribuan spesies reptilia,
amfbia, mamalia, dan ikan3. Per-
dagangan satwa liar ilegal saat ini
berkembang secara masif dan se-
tara dengan perdagangan narkoba
dan perdagangan senjata, baik da-
lam hal pendapatan yang dihasil-
kan juga menjadi ancaman besar
terhadap keamanan global.4

A. Kejahatan Terhadap
Hidupan Liar : sebuah tin-
Jjauan pustaka

Menurut CITES, wildlife di def-
nisikan sebagai seluruh satwa dan
tumbuhan, sedangkan kejahatan
didefinisikan sebagai suatu tinda-
kan yang bertentangan dengan
hukum internasional dan nasional
yang mengatur ketentuan men-
genai perlindungan dan pengelo-
laan sumber daya alam (termasuk
ketentuan CITES). Dari definisi
tersebut, kejahatan atas hidupan
satwa liar kemudian dibatasi pada
tindakan terhadap tumbuhan dan
satwa yang bertentangan dengan
peraturan  perundang-undangan

internasional dan nasional dan
ketentuan lainnya terkait per-
lindungan dan pengelolaan satwa
dan tumbuhan, termasuk keten-
tuan CITES. Kejahatan terhadap
hidupan liar dapat berupa kejaha-
tan atas satwa liar yang dilindungi,
kejahatan terhadap hidupan liar
yang tidak dilindungi yang be-
rada di kawasan yang dilindungi,
termasuk pelanggaran terhadap
ketentuan CITESS.

Ditingkat global, kejahatan ter-
hadap hidupan liar juga mencak-
up pelanggaran terhadap CITES
yang mengatur ekspor, impor dan
re-ekspor satwa liar. Kejahatan
terhadap hidupan liar merupa-
kan kejahatan yang dinilai main-
stream dan dinilai sebagai kejaha-
tan tanpa korban, sehingga belum
menjadi perhatian yang serius
ditingkat global. Diluar menye-
babkan kerusakan ekosistem dari
hidupan liar, kejahatan ini juga
banyak menyebabkan dampak
yang serius, salah satunya ada-
lah penyelundupan hidupan liar
sebagai vektor penyebaran virus
penyebab penyakits seperti SARS-
CoV-2 yang menyebabkan pan-
demi COVID-19.

Dalam konteks nasional, KLHK
melalui Menteri Siti Nurbaya
menyatakan bahwa kasus kejaha-
tan hidupan liar merupakan salah



satu yang terbesar terjadi di Indo-
nesia. Kasus ini berada di bawah
kasus kejahatan narkoba dan per-
dagangan manusia. "Di Indo-
nesia sendiri kejahatan hidupan
liar menduduki peringkat ketiga,
setelah kejahatan narkoba dan per-
dagangan manusia, dengan nilai
transaksi berdasarkan hasil penelu-
suran PPATK diperkirakan men-
capai Rp13 Triliun per tahun dan
nilainya terus meningkat setiap ta-
hunnya."”

Kejahatan terhadap hidupan liar
merupakan kejahatan yang ber-
sifat transnasional yang saat ini
berkembang menjadi kejahatan
terorganisasi, lintas negara dan
berbasis elektronik yang ber-
dampak negatif terhadap keane-
karagaman hayati di Indonesia®
dan juga dapat memicu terjad-
inya korupsi. Sekitar 150 negara
telah diidentifikasi dan dicurigai
terdapat kasus perdagangan TSL,
hal ini merupakan fakta bahwa
kejahatan terhadap TSL merupa-
kan masalah global.® Di Indonesia,
jaringan perdagangan ilegal TSL
ini terdapat beberapa lapisan aktor
yang terlibat dimulai dari pembu-
ru, cukong (middle man), penam-
pung, eksportir, importir hingga
konsumer baik di dalam maupun
luar negeri."” Lapisan aktor dari
jaringan perdagangan ilegal ini
umumnya fleksibel dan mudah

beradaptasi untuk dengan cepat
mengubah modus operandi sesuai
dengan keadaan.

Dalam Pasal 3 ayat (2) UNTOC!"
merumuskan unsur-unsur kejaha-
tan transnasional yang terorgani-
sasi sebagai berikut:

1. Kejahatan tersebut terjadi
di lebih dari satu negara;

2. Kejahatan tersebut dilaku-
kan di satu negara namun
bagian penting dari persia-
pan, perencanaan, pengar-
ahan atau kontrolnya terja-
di di negara lain;

3. Kejahatan tersebut dilaku-
kan di satu negara namun
melibatkan kelompok
kriminal yang terorganisasi
yang terlibat dengan akti-
vitas kriminal di lebih dari
satu negara. Unsur organ-
isasi kriminal terorganisasi
terdiri atas tiga atau empat
orang, telah berdiri dan
melakukan aktivitas krim-
inalnya selama satu periode
waktu, terlibat dalam satu
atau lebih kejahatan serius
atau pelanggaran menurut
ketentuan UNTOC, dan
secara langsung maupun
tidak langsung bertujuan
untuk mendapatkan keun-
tungan finansial atau keun-
tungan materi lainnya.
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4. Kejahatan tersebut terja-
di di satu negara namun
memiliki dampak yang be-

sar bagi negara lain."

Jaringan  pemantauan  perda-
gangan satwa liar Internasional,
TRAFFIC, mencatat setidaknya
dalam 12 tahun (1996 — 2008) tel-
ah melakukan penyitaan sebanyak
967 penyitaan diantaranya gading
dalam jumlah besar, kulit harimau,
reptil hidup, dan satwa liar yang
terancam punah lainnya dan pro-
duk-produk satwa liar. Penyitaan
terjadi di lebih dari 101 negara
yang berbeda, namun terpusat di
Asia Selatan dan Asia Tengga-
ra yang kemudian diidentifikasi
sebagai hotspot untuk penyakit
menular yang muncul di masa de-
pan.”?

Indonesia merupakan salah satu
negara eksportir utama untuk per-
dagangan satwa liar di Asia Teng-
gara selain Malaysia, Vietnam,
dan China. Salah satu jenis sat-
wa yang di ekspor adalah karang
(coral pieces), dimana Indonesia
merupakan eksportir terbesar di
Asia Tenggara yang biasanya me-
masok lebih dari 60% untuk per-
dagangan. Uni Eropa dan Jepang
telah menjadi importir paling sig-
nifikan terhadap satwa liar di Asia
Tenggara dalam dekade terakhir.
Singapura untuk jenis-jenis per-

dagangan seperti trenggiling dan
kulit reptil (lebih dari 60 %) serta
Malaysia untuk perdagangan bu-
rung hidup (mencapai 30 %) yang
merupakan negara perantara un-
tuk mengekspor satwa liar ke Chi-
na. Untuk perdagangan satwa liar
(reptil hidup dan kulit reptil) secara
ilegal yang umumnya berasal dari
Indonesia biasanya melewati Sin-
gapura sebagai negara perantara.'*

Untuk spesies primata yang diper-
dagangkan, permintaan untuk
orangutan bayi dan remaja san-
gat tinggi. Pasar ilegal untuk bayi
orangutan saat ini mencapai ra-
ta-rata pertahun sebanyak 146
pembeli dan bernilai dalam kis-
aran US$277,000 hingga US$10
Juta. Perdagangan orangutan ter-
kadang melibatkan jaringan teror-
ganisir namun tidak spesifik hanya
untuk satu spesies satwa saja. Jarin-
gan perdagangan ilegal orangutan
melibatkan jaringan dengan spe-
sialisasi dalam bisnis perdagangan
satwa liar, terutama dalam kasus
perdagangan internasional.’® Per-
mintaan orangutan sebagai bush-
meat sangat rendah ditingkat do-
mestik dan tidak ditemukan pada
jaringan internasional.'®

Di Indonesia sendiri tercatat ter-
dapat beberapa lokasi yang men-
jadi hotspot jaringan perdagangan
burung berkicau. Dari 20 daerah



yang menjadi hotspot perdagan-
gan burung di Indonesia, Jakarta
merupakan daerah perdagangan
dan juga daerah transit perdagan-
gan burung terbesar. Sementara
Lampung diidentifikasi sebagai
daerah sumber terbesar untuk
perdagangan burung di Indone-
sia. Ditemukan adanya pola yang
berbeda untuk jalur transportasi
yang digunakan dimana terdapat
pembentukan kelompok pada rute
transportasi utama yang berpu-
sat di sekitar Jakarta, Jawa Timur,
dan Lampung. Jakarta ditemukan
sebagai titik masuk utama dari Su-
matera dan Jawa Timur titik ma-
suk dari bagian lain di Indonesia.
Kalimantan Barat merupakan salah
satu daerah yang menjadi rute per-
dagangan burung kicau dimana
tercatat sebanyak 23 kali penyita-
an terhadap 5.509 individu burung
yang dilakukan oleh petugas Balai
Karantina Pertanian di Kalimantan
Barat'” dan 1.739 individu burung
yang disita oleh BKSDA Kalbar.'®

Pada dasarnya praktik kejahatan
satwa liar di Kalimantan Barat tel-
ah lama berlangsung namun belum
mendapat perhatian yang serius
dari para aparatur negara khusus-
nya penegak hukum. Dan hingga
hari ini masih terjadi praktek keja-
hatan terhadap hidupan liar meski-
pun secara terselubung dan beru-
bah pola serta modusnya seiring

dengan terbitnya sejumlah regulasi
yang mengatur mengenai sanksi
terhadap hidupan liar di Indonesia.

B. Perburuan Hidupan Liar se-
bagai Bagian dari Tradisi
dan Budaya Masyarakat Ka-
limantan Barat atau Kejaha-
tan

Tahapan awal kehidupan ma-
nusia dimulai dari masa berbu-
ru dan meramu atau dapat juga
disebut sebagai masa mengum-
pulkan makanan (food gath-
ering). Pada masa ini manusia
mempunyai  ketergantungan
yang besar terhadap apa yang
disediakan oleh alam. Berburu
juga merupakan cara manu-
sia untuk memenuhi kebutu-
han pangannya sebagai bagian
dari upaya bertahan hidup.
Selain berburu, pada tahap ini
juga manusia hidup nomaden
untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya.

Seiring perkembangan jaman,
aktivitas berburu kemudian
menjadi bagian yang tak terpi-
sahkan dari tradisi dan budaya.
Hal ini juga berlaku di Kali-
mantan Barat dimana sebagian
besar penduduk aslinya, ter-
utama yang tinggal di daerah
pedesaan sekitar hutan masih

aktif melakukan praktek per-
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buruan. Praktik berburu masih
berlangsung hingga kini da-
lam skala dan intensitas yang
beragam. Pemenuhan kebu-
tuhan pangan menjadi faktor
utama yang mendorong ter-
jadinya aktivitas perburuan di
Kalimantan Barat. Di bebera-
pa suku berburu menjadi tra-
disi dan identitas penting akan
eksistensi suku tersebut. Pada
beberapa suku, tradisi berburu
pada generasi muda menjadi
penanda kedewasaan individu
didalam komunitasnya.

Perburuan disuku Dayak di-
batasi pada tempat berburu
yang dijinkan, dimana pem-
buru hanya dapat mengambil
apa yang diperlukan, karena
dibeberapa suku masih men-
junjung tinggi kepercayaan
bahwa di beberapa hutan ada
sebentuk ruh yang menjaga
hutan dan sebagian hutan mer-
upakan area sakral dan dila-
rang untuk berburu. Kegiatan
berburu biasanya dilakukan
selepas  musim panen dan
dilakukan secara individual
maupun berkelompok, hasil
buruannya pun tidak dijual
namun dibagi sesuai kebutu-
han. Sebagian mereka masih
menggunakan alat tradisional
seperti mandau, sumpit dan
tombak terkadang memakai

senapan. Dengan kata lain ak-
tivitas berburu bukan menjadi
aktivitas utama masyarakat.

Seiring dengan penurunan
populasi satwa liar di alam,
salah satunya diakibatkan oleh
aktifitas perburuan, maka pe-
merintah  mulai mengatur
kegiatan perburuan. Penata-
an ruang dan wilayah yang
membagi wilayah kedalam
beberapa fungsi kawasan juga
turut berkontribusi terhadap
perubahan pola perburuan.
Sejumlah kawasan yang da-
hulunya merupakan kawasan
wilayah keramat kini beru-
bah fungsi menjadi kawasan
yang memungkinkan adanya
kegiatan perkebunan kelapa
sawit, hutan tanaman industri
dan pertambangan. Kegia-
tan-kegiatan tersebut menga-
kibatkan terbukanya akses ke
sejumlah kawasan hutan yang
diyakini menjadi habitat berb-
agai spesies yang kemudian
menjadi satwa buruan.

Meskipun regulasi nasional
dan berbagai konsensus inter-
nasional mewajibkan upaya
perlindungan satwa liar di da-
lam konsesi usaha perkebunan,
kehutanan dan pertambangan,
namun penerapannya masih

jauh dari yang diharapkan.



Fragmentasi hutan dan kehi- penurunan populasi satwa liar
langan habitat menjadi faktor selain perburuan.
pendorong lainnya terhadap

PETA KQWasSaN HUTAN DaN KONSERVASI PERAIRAN SK KEMENTERIAN KEHUTANAN
NO. 733 TAHUN 2014

PETA KAWASAN HUTAN DAN KONSERVASI PERAIRAN WILAYAH KALIMANTAN BARAT
SK Menteri Kehutanan Nomor 733/Menhut-11/2014 Tanggal 2 September
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Yayasan TITIAN LESTARI dalam
tiga tahun terakhir menemukan
bahwa aktivitas perburuan kini
telah bergeser dari kegiatan tradisi
yang bersifat subsisten menjadi
kegiatan komersil yang dilakukan
secara ilegal. Hal ini terlihat dari
sejumlah praktek perburuan ter-
tentu diluar kegiatan perburuan
untuk bushmeat seperti marak-
nya perburuan burung Enggang
untuk diambil paruhnya dan sisik
trenggiling yang didorong ting-
ginya permintaan pasar dan ting-
ginya harga dari kedua komoditi

tersebut dipasaran.

Berdasarkan penelusuran Yayasan
TITIAN LESTARI peredaran ile-
gal TSL di Kalimantan Barat men-
garah padakejahatan transnasional.
Hal ini berdasarkan pada sejumlah
temuan di Pos Lintas Batas Negara
(PLBN). PLBN yang ada di Kali-
mantan Barat adalah sebagai beri-
kut yaitu Entikong di Kabupaten
Sanggau, PLBN Aruk di Kabupat-
en Sambas, PLBN Badau di Kabu-
paten Kapuas Hulu. Dan tiga Pos
Lintas Batas (PLB) yang belum
berstatus menjadi PLBN seperti
PLB Temajuk di Kecamatan Paloh
Kabupaten Sambas, PLB Jagoi di
Kecamatan Jagoi Babang Kabu-
paten Bengkayang dan PLB Jasa
di Kabupaten Sintang. Bangunan
PLB sangat sederhana hanya dija-

ga oleh Unit K9 Bea Cukai untuk
pemeriksaan, dan untuk PLBN
dijaga oleh aparat militer dari ang-
katan darat serta petugas pemerik-
saan keimigrasian dan Bea Cukai.
Selain pos lintas batas, jalur- jalur
tidak resmi seperti jalan tikus yang
tersebar di kabupaten-kabupaten
yang berbatasan dengan Malay-
sia tersebut menjadi pintu keluar
masuk peredaran TSL dari dan ke
Kalimantan Barat.

C. Regulasi dan Perlindungan
Tumbuhan dan Satwa Liar
Dilindungi

Tumbuhan dan satwa liar
dilindungi, saat ini terdaftar
pada beberapa ruang lingkup

dan kerangka regulasi yaitu:

a. Perundang-Undangan
Nasional di Indonesia

Dalam hukum nasional,
Indonesia telah memiliki
sejumlah peraturan yang
mengatur tentang perlind-
ungan, pengawetan dan
pemanfaatan. Selain itu,
Indonesia juga serta mer-
atifikasi aturan- aturan in-
ternasional terkait dengan
TSL.



TaBEL 1

PERATURAN MENGENAI TSL MULAI DARI TINGKAT UNDANG-UNDANG SaMPal DENGAN
PERATURAN MENTERI

NO PERATURAN

1 UU No. 8 Tahun 1981 (Hukum Acara Pidana/KUHAP)

) Undang Undang Nomor 5 Tahun 1990, tentang Konservasi Sumber Daya Alam Ha-
yati dan Ekosistemnya

3 | UU No. 16 Tahun 1992 (Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan)

4 UU No. 23 Tahun 1997 (Pengelolaan Lingkungan Hidup)

5 UU No. 22 Tahun 1999 (Pemerintahan Daerah)

6 UU No. 41 Tahun 1999 (Kehutanan)
Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 43 Tahun 1978 tentang Pengesahan

7 | Convention on Internasional Trade in Endangered Species (CITES) of Wild Fauna
and Flora

8 Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan
dan Satwa liar

9 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1999 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan
dan Satwa liar

10 PP No. 25 Tahun 2000 jo 32/2005 (Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan
Provinsi sebagai Daerah Otonom)

1 Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 447/Kpts-11/2003 tentang Tata Usaha Pen-
gambilan atau Penangkapan dan Peredaran Tumbuhan dan Satwa Liar.

12 | Permenhut No. P.19/Menhut-11/2005 (Penangkaran Tumbuhan dan Satwa)
Instruksi Dirjen PHKA No. 762/Dj-1V/Ins/LH/2001 (Penertiban dan penegakan hu-

13 | kum terhadap penguasaan & atau perdagangan orangutan dan satwa liar yang dilind-
ungi UU beserta habitatnya

14 Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 48 Tahun 1989 tanggal 1 September
1989 tentang Pedoman Penetapan Identitas Flora dan Fauna Daerah

{5 Keputusan Gubernur Kalimantan Barat No. 257 tahun 1992 tentang Maskot Flora
dan Fauna Kalimantan Barat
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor

16 | P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua Atas Pera-
turan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan
Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 4 Tahun 2014 tentang Pelestarian Satwa Langka

17 . . .
Untuk Menjaga Keseimbangan Ekosistem
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b. Peraturan Tingkat Daerah di Indonesia

Diluar dari Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, serta pera-
turan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan di Indonesia,
setidaknya terdapat lebih dari 10 daerah yang sudah menerapkan
peraturan daerah setingkat provinsi, kabupaten, kecamatan, mau-
pun desa. Setidaknya terdapat lebih dari 10 peraturan ditingkat
daerah yang masih berlaku dan terus mengalami revisi hingga
saat ini. Selain itu, adanya kearifan lokal yang diyakini masyarakat
menjadi norma yang berlaku dimasyarakat adat.

TAaBEL 2 | DAFTAR PERATURAN TINGKAT DAERAH UNTUKPERLINDUNGAN TSL

DI INDONESIZ

N0 PERATURAN

1 Qanun Kabupaten Bireuen Nomor 7 Tahun 2015 Tentang

5 Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat Nomor 19 Tahun 2001 Tentang
Pengurusan Hutan

3 Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Satwa Liar
Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 16 Tahun 2016 Ten-

4 tang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Banjarnegara Nomor 19
Tahun 2015 Tentang Perlindungan
Satwa Dan Tumbuhan

5 Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 3 Tahun 2017 Tentang
Pelestarian Satwa
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT Badung Nomor 8 Tahun

6 1994 Tentang Larangan Berburu Dalam Rangka Perlindungan Satwa Liar
Di Kabupaten Daerah Tingkat IT Badung

7 Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 06 Tahun 2004 Tentang Perlind-
ungan, Pengendalian Serta Pemanfaatan Tumbuhan Dan Satwa

g Peraturan Daerah Kabupaten Jombang Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Per-
lindungan Dan Pelestarian Tumbuhan Dan Satwa

9 Peraturan Desa Kucur Nomor 03 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan Satwa Liar Desa Kucur

10 Surat Bupati Kapuas Hulu 522.52/1189/Dkh/Bph-C Tanggal 31 Agustus
2012 Tentang Pelarangan Perburuan Engggang Gading
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c. CITES

CITES adalah perjanjian in-
ternasional antar pemerintah
yang tujuannya adalah un-
tuk memastikan bahwa per-
dagangan internasional spes-
imen hewan dan tumbuhan
liar tidak mengancam ke-
langsungan hidup mereka.”

Adanya perdagangan hewan
dan tumbuhan liar melinta-
si perbatasan antar negara,
upaya untuk mengaturnya
memerlukan kerja sama in-
ternasional untuk melind-
ungi spesies tertentu dari ek-
sploitasi berlebihan. CITES
disusun  dalam  semangat
kerja sama tersebut. Saat
ini, ia memberikan berbagai
tingkat perlindungan terha-
dap lebih dari 37.000 spesies
hewan dan tumbuhan, baik
yang diperdagangkan se-
bagai spesimen hidup, man-
tel bulu atau tumbuhan ker-

mg.

Pemerintah Indonesia mer-
atifikasi CITES berdasarkan
Kepres No 43 tahun 1978
dan regulasi teknisnya diatur
dalam PP No 7 tahun 1999
dan PP No. 8 Tahun 1999
dan aturan pelaksanaannya
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dalam beberapa Peraturan
Menteri.

Dalam peraturan yang su-
dah ditetapkan oleh CITES
untuk regulasi perdagangan
satwa liar yang ada di ting-
kat global, dengan menggu-
nakan mekanisme pengen-
dalian perdagangan spesies
yang terancam punah yang
digunakan  oleh  CITES
adalah mekanisme regulasi
appendiks. Satwa dan tum-
buhan yang dianggap harus
dilindungi dan diatur dima-
sukkan ke dalam tiga jenis
appendix.”’  Prinsip-prinsip
dasar mekanisme appendix
adalah sebagai berikut:

* Appendix I memuat
spesies tumbuhan dan
satwa liar yang terancam
dari segala bentuk per-
dagangan internasional
secara komersial. Perda-
gangan spesimen spesies-
spesies ini harus tunduk
pada peraturan yang san-
gat ketat agar tidak mem-
bahayakan kelangsungan
hidup mereka dan hanya
boleh disahkan dalam ke-
butuhan yang sangat luar
biasa seperti penelitian
ataupun penangkaran.
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* Appendix II memuat daftar dari

semua spesies yang tidak teran-
cam punah namun dapat men-
jadi terancam punah jika perd-
agangan terus berlanjut tanpa
adanya peraturan yang ketat
untuk menghindari  peman-
faatan yang tidak sesuai dengan
kelangsungan hidup mereka.
Spesies harus dimasukkan dalam
Appendix II ketika, berdasarkan
data perdagangan yang tersedia
dan informasi tentang status dan
tren populasi liar.

Appendix III yang memuat
daftar spesies tumbuhan dan
satwa liar yang telah dilindungi
di suatu negara tertentu dalam
batas-batas kawasan habitatnya,
dan memberikan pilihan (op-
tion) bagi negara-negara ang-
gota CITES bila suatu saat akan
dipertimbangkan untuk dima-
sukkan ke Appendix II, bahkan
mungkin ke Appendix L. Spesies
yang dimasukkan ke dalam
Apendiks III adalah spesies yang
dimasukkan ke dalam daftar
setelah salah satu negara anggo-
ta meminta bantuan para pihak
CITES dalam mengatur perda-
gangan suatu spesies. Spesies ti-
dak terancam punah dan semua
negara anggota CITES hanya
boleh melakukan perdagangan

dengan izin ekspor yang ses-
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uai dan Surat Keterangan Asal
(SKA) atau Certificate of Origin
(COO).

Pengaturan CITES

CITES mengatur ekspor, re-ek-
spor, dan impor tumbuhan dan
satwa liar baik yang hidup mau-
pun mati dan bagian-bagian
serta turun- turunannya (un-
tuk jenis yang masuk appen-
diks). Pengaturan berdasarkan
pada suatu sistem perizinan dan
pemberian sertifikat yang hanya
dapat diterbitkan apabila syarat
tertentu telah dipenuhi dan izin
tersebut harus menyertai "ba-
rang” pada saat meninggalkan
atau memasuki wilayah suatu
negara. Bagi jenis-jenis Appen-
diks I dan II persyaratan yang
paling penting adalah bahwa
perdagangan internasional dari
jenis tersebut tidak “merusak”
kelangsungan hidupnya di hab-
itat alam. Dengan masuk se-
bagai anggota CITES, Indone-
sia dapat memperoleh beberapa
keuntungan, yaitu:

+ Adanya regulasi internasi-
onal mengenai perdagangan
kehidupan liar yang efekeif
dan konsisten bagi konser-
vasi dan pemanfaatan lestari



melalui kontrol dua pintu
(ekspor dan impor).

Terjaminnya kerja  sama
internasional tentang per-
dagangan dan konservasi,
pengembangan legislasi dan
penegakannya, pengelolaan

13

sumberdaya dan peningka-
tan pengetahuan konservasi.

Terjaminnya partisipasi se-
bagai pemain global dalam
mengelola dan melestarikan
hidupan liar di level interna-
sional.
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Merujuk pada Lampiran Peratur-
an Pemerintah No. 7 Tahun 1999
tentang Pengawetan Jenis Tumbu-
han dan (PP 7 Tahun 1999) men-
egaskan bahwa Undang-Undang
No. 5 Tahun 1990 tentang Kon-
servasi Sumber Daya Alam Haya-
ti (UU No. 5 Tahun 1990) jo. PP
No. 7 1999 secara implisit bertujuan
untuk melakukan perlindungan
atas dan tumbuhan satwa liar. Sat-
wa liar didefinisikan sebagai semua
binatang yang hidup di darat, dan/
atau di air, dan/atau udara yang
masih mempunyai sifat-sifat satwa
liar, baik yang hidup bebas maupun

yang dipelihara oleh manusia??

d. Status Konservasi Satwa Liar
secara Global dan Nasional

Diluar peraturan ditingkat glob-
al dan nasional yang menyatakan
tethadap perlindungan hidupan
liar. Terdapat kategori dan kri-
teria untuk perlindungan terh-
adap hidupan liar yang ada di-
dunia yang dibuat oleh ITUCN
Red List. Kategori dan Krite-
ria [UCN Red List diharapkan
akan menjadi sistem yang se-
cara luas mudah dipahami untuk
mengklasifikasikan spesies yang
berisiko tinggi dalam kepunah—

an global.® Tujuan umum dari
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sistem ini adalah untuk menye-
diakan dengan jelas kerang-
ka kerja yang obyektif dalam
pengklasifikasian kisaran spesies
terluas sesuai dengan risiko
kepunahannya. Sementara itu
[UCN Red List dapat memusat-
kan perhatian pada taksa dengan
risiko tertinggi.*

Kategori dan masing-masing
kriteria untuk status konserva-
si dalam IUCN adalah sebagai
berikut:

1. Extinct (EX) : Punah

Sebuah takson dikatakan da-
lam keadaan punah saat tidak
ada keraguan bahwa individu
terakhir telah mati. Sebuah
takson dianggap punah ke-
tika survei mendalam pada
habitat yang diketahui atau
diperkirakan, pada waktu
yang tepat (diurnal, musi-
man, tahunan), diseluruh
rentang historisnya telah ga-
gal merekam sebuah indivi-
du. Dan survei harus dilaku-
kan lebih dari jangka waktu
untuk siklus hidup dari se-
buah takson tersebut.?®
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. Critically

2. Extinct in the Wild (EW) :
Punah di Alam

Kategori ini dikatakan punah
di alam liar ketika diketahui
jenis tersebut hanya bertah-
an hidup dalam budidaya, di
penangkaran, atau sebagai
populasi yang dinaturalisa-
si (atau populasi) jauh diluar
waktu satwa tersebut dapat
bertahan hidup. Jenis diang-
gap punah di alam liar ketika
sudah dilakukan survei men-
dalam di habitat yang diketa-
hui dan/atau  diperkirakan,
pada waktu yang tepat (di-
urnal, musiman, tahunan), di
sepanjang rentang historisn-
ya gagal mencatat individu.
Survei harus sesuai kerangka
waktu yang sesuai dengan

siklus hidup dan bentuk ke-

hidupan takson.?

Endangered
(CR) : Kritis

Kategori ini diperuntukkan
untuk jenis yang dinyatakan
memenuhi kriteria menu-
ju kepunahan dan tengah
menghadapi risiko  tinggi
kepunahan di alam liar den-
gan tingkat yang lebih eks-

trem.?’
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4.

Endangered (EN) : Gen-
ting

Kategori ini diperuntukkan
untuk jenis yang dinyatakan
memenuhi kriteria menu-
ju kepunahan dan tengah
menghadapi risiko  tinggi

kepunahan di alam liar.?

. Vulnerable (VU) : Rentan

Kategori ini diperuntukkan
untuk jenis yang diindi-
kasikan sedang menghadapi
risiko tinggi kepunahan di
alam liar dan dianggap me-
menuhi satu dari lima krite-
ria menuju kepunahan yang
ditetapkan oleh [UCN.?

Near Threatened (NT)
Hampir Terancam

Kategori ini diperuntuk-
kan untuk jenis yang dinya-
takan berada dalam kondisi
mendekati kategori terancam
(Hampir Terancam, Rent-
an, Genting atau Kritis) pada
saat ini dan dinilai akan me-
menuhi kategori tersebut da-
lam waktu dekat.?



7. Least Concern (LC) : Risiko

Rendah

Kategori ini diperuntukkan
untuk jenis yang telah dieval-
uasi informasinya namun be-
lum memenuhi kriteria yang
ada pada kategori terancam
(Hampir Terancam, Rentan,
Genting atau Kritis).>!

. Data Deficient (DD)
Kekurangan Data

Kategori ini diperuntukkan
untuk jenis yang informa-
si datanya tidak mencukupi
untuk dinilai status konser-
vasinya, dalam hal ini ter-
kait perkiraan akan risiko
kepunahannya berdasarkan
distribusi dan status populasi.
Diperlukan kajian lebih lan-
jut terkait jenis tersebut.*

. Not Evaluated (NE) : Tidak
dievaluasi

Sebuah takson dinyatakan
“tidak dievaluasi” ketika tidak
dievaluasi untuk kriteria-kri-
teria di atas.®

Berdasarkan Peraturan Men-
teri Lingkungan Hidup Dan
Kehutanan Republik Indone-
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sia Nomor P.106/MENLHK/
SET_]EN/KUM. 1/12/2018
Tentang Perubahan Kedua
Atas  Peraturan  Menteri
Lingkungan Hidup Dan Ke-
hutanan terdapat 904 spesies
TSL diantaranya 787 spesies
untuk satwa liar.>

Dari total 787 spesies satwa
yang dilindungi di Indonesia
(nationally protected), seti-
daknya terdapat 74 spesies
yang termasuk ke dalam sta-
tus konservasi Appendix [
menurut CITES, beberapa
spesies  diantaranya adalah
semua spesies paus (Famili:
Balaenopteridae), pesut Ma-
hakam (Orcaella breviros-
tris), Gajah sumatera (Elephas
maximus), harimau sumatera
(Panthera tigris sumatrae),
orangutan kalimantan (Pon-
go pygmaeus), badak suma-
tera (Dicerorhinus sumat-
rensis), dan Enggang gading
(Rhinoplax vigil).

Selain itu, sebanyak 144
spesies satwa yang termasuk
ke dalam status konservasi
Appendix II CITES. Beber-
apa spesies yang termasuk
ke dalam status konservasi
ini diantaranya lutung mer-
ah atau kelasi (Presbytis ru-
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bicunda), kucing kuwuk
(Prionailurus  bengalensis),
orangutan Tapanuli (Pongo
tapanuliensis), dan seluruh
spesies tarsius yang ada di In-
donesia (Famili: Tarsiidae).
Untuk spesies satwa yang
termasuk ke dalam kategori
status  konservasi Appendix
III CITES sebanyak 1 spesies
satwa di Indonesia yaitu bin-
turong (Arctictis binturong).
Dan sebanyak 568 spesies
dari total keseluruhan je-
nis satwa yang dilindungi di
Indonesia belum dilindungi
oleh CITES.

Untuk kategori status konser-
vasi berdasarkan [UCN Red
List, dari 787 spesies satwa
yang dilindungi oleh Pera-
turan Menteri Lingkungan
HidupDan Kehutan-
an Republik Indo-
nesia Nomor P.106/
MENLHK/SETJEN/
KUM.1/12/2018 Tentang
Perubahan Kedua Atas Pera-
turan Menteri Lingkungan
Hidup Dan Kehutanan, ter-
dapat 760 spesies satwa yang
tersebar dalam beberapa kat-
egori status konservasi [UCN
Red List Species.

Untuk status konservasi EN
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atau terancam terdapat se-
banyak 77 spesies diantara-
nya adalah banteng (Bos ja-
vanicus), bekantan (Nasalis
larvatus), owa kalawat (Hy-
lobates muelleri), dan pesut
Mahakam (Orcaella brevi-
rostris). Sebanyak 118 spesies
termasuk ke dalam status VU
atau rentan, beberapa spesies
satwa yang termasuk ke da-
lam status ini adalah kukang
Kalimantan (Nycticebus me-
nagensis), rusa sambar (Rusa
unicolor), beruang madu
(Helarctos malayanus), dan
enggang papan (Buceros bi-
cornis). Untuk status kon-
servasi NT atau hampir ter-
ancam tercatat sebanyak 111
spesies yang termasuk keda-
lam kategori ini, beberapa
spesies satwa yang termasuk
diantaranya adalah lutung
kelabu (Trachypithecus au-
ratus) dan kuau raja (Argu-
sianus argus).

Pada kategori status konser-
vasi LC atau risiko rendah se-
banyak 377 spesies termasuk
ke dalamnya, beberapa jenis
satwa yang terdapat pada
kategori ini adalah lutung
merah (Presbytis rubicunda)
dan enggang jambul (Beren-
icornis comatus). Sebanyak



22 spesies yang terdapat pada
kategori status konservasi
DD atau kekurangan data,
spesies satwa yang termasuk
ke dalam kategori ini adalah
kelinci sumatera (Nesolagus
netscheri). Dan sebanyak 27
spesies satwa belum terdaftar
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dalam kategori status kon-
servasi berdasarkan TUCN
Red List namun termasuk
ke dalam spesies satwa yang
dilindungi di Indonesia (na-
tionally protected).
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>

Metode pengumpulan infor-
masi menggunakan teknik
snowball sampling. Snow-
ball sampling adalah suatu
pendekatan untuk menemu-
kan informan-informan kunci
yang memiliki banyak infor-
masi. Dengan menggunakan
pendekatan snowball sam-
pling ini, beberapa responden
yang potensial dihubungi dan
ditanya apakah mereka meng-
etahui orang yang lain dengan
karakteristik seperti yang di-
maksud untuk keperluan pe-
nelitian.

Penggalian informasi dilaku-
kan dengan wawancara terbu-
ka kepada beberapa informan
informasi

untuk menelusuri

PENGOLAHAN DATA
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tentang kejahatan terhadap
satwa liar dilindungi di Kali-
mantan Barat. Dalam peneli-
tian ini

Panduan  (guideline) per-
tanyaan yang digunakan se-
bagai dasar untuk mengum-
pulkan informasi utama yang

harus digali dilapangan.

Selain  dengan  wawancara
terbuka, penggalian infor-
masi juga dilakukan dengan
wawancara terstruktur meng-
gunakan kuesioner (angket),
dimana dalam penyebaran
kuesioner dan pemilihan re-
sponden dilakukan menggu-
nakan teknik Non-Probability
Sampling/Non Random Sam-

ple.

S

EVALUASI



1. Perencanaan

 Lokasi

Target dan lokasi investigasi
yang dilakukan pada tahun per-
tama proyek dilaksanakan meli-
puti kese%,uruhan 14 kabupaten/ LUKAgI
kota di Kalimantan Barat. Pem-
bagian lokasi target berdasarkan
dengan letak kabupaten seperti
pada peta.

* Target

Target investigasi pada tahun
pertama proyek ditujukan un-
tuk menyusun data dasar (base-
line) terkait dengan para pelaku UNDERCOVER
kejahatan terhadap satwa liar
dilindungi. Pada tahun kedua
dan ketiga, target investigasi fo-
cus pada penelusuran informasi
perburuan dan perdagangan satwa liar berdasarkan pada data
dasar tang terbangun pada tahun pertama.

* Undercover
Undercover : penyamaran
Penyamaran yang digunakan bersifat fleksibel yang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi sosial masyarakat setempat untuk
memudahkan tim melakukan penelusuran dan penggalian in-
formasi.
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2. Pelaksanaan

Pengumpulan data lapangan
(investigasi) kejahatan terhadap
satwa liar oleh Yayasan TIT-
IAN LESTARI dilakukan den-
gan penggalian informasi yang
meliputi siapa, apa, dimana, bi-
lamana, bagaimana dan menga-
pa (SIADIBIBAM).

Jenis informasi yang dihimpun
meliputi empat kategori sebagai
berikut:

- Perburuan Pelaku, lo-
kasi perburuan, jarak dari
pemukiman dan aksesibili-
tas ke lokasi perburuan, jenis
atau target satwa , alat per-
buruan, waktu, motif perbu-
ruan, cara perburuan, modus
operandi, biaya yang dikelu-
arkan untuk berburu, dll.

- Perdagangan : Pelaku, je-
nis satwa yang diperdagang-
kan, kondisi (hidup atau mati
maupun bagian tubuh ter-
tentu), lokasi, modus operan-
di, rantai perdagangan dari
pemburu, harga, dIl.

- Pemeliharaan : Pelaku, je-
nis satwa , alamat, sejarah
kepemilikan/cara memper-
oleh, perawatan, motif peme-
liharaan, umur, lama pemeli-

haraan, harga perolehan (jika
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bersumber dari membeli),
sumber, pengetahuan pelaku
terkait UU No.5 tahun 1990.
- Kepemilikan Bagian Tu-
buh : Pelaku, alamat, sejarah
kepemilikan/cara  memper-
oleh, jenis bagian tubuh, per-
awatan, motif pemeliharaan,
umur, lama pemeliharaan,
harga perolehan (jika ber-
sumber dari membeli), sum-
ber, pengetahuan pelaku ter-
kait UU No.5 tahun 1990.

Selain informasi terkait dengan
tipe kejahatan, informasi terkait
lokasi juga dikumpulkan dan
dicatat yaitu:

* Pengambilan titik koordi-
nat dan dokumentasi lokasi
temuan kejadian dengan tu-
juan untuk validasi informasi
dan membantu dalam meme-
takan kejadian kejahatan ter-
hadap satwa liar di Kaliman-
tan Barat.

* Data sekunder, seperti infor-
masi umum desa (demografi;
jumlah penduduk KK/Jiwa,
gender, suku/sub suku domi-
nan, mata pencaharian domi-
nan, agama dominan dll) juga
dihimpun sebagai alat untuk
melihat kebiasaan masyarakat
yang dapat dikaitkan dengan
analisis adanya kejahatan ter-
hadap satwa liar dilindungi.



3. Evaluasi

4. Pengolahan Data

POTRET DAN UPAYA MEMERANGI KEJAHATAN SATWA LIAR DI KALIMANTAN BARAT

Pada tahapan evaluasi, dilaku-
kan pembahasan terkait hasil
temuan investigasi dilapangan.
Kemudian dilanjutkan dengan
menentukan tingkat urgensi
tindakan yang harus dilakukan
selanjutnya, seperti laporan ke-
pada penegak hukum ataupun
BKSDA Kalbar terkait penan-
ganan satwa.

26

Hasil temuan dilapangan dia-
nalisis untuk memverifikasi dan
memvalidasi data atau informasi
yang dikumpulkan dari lapan-
gan, untuk kemudian disusun
menjadi sebuah laporan dan di-
input didalam basis data (spread-
sheet) yang akan disampaikan
kepada BKSDA Kalbar, Seksi
Wilayah [II Balai GAKKUM
LHK Wilayah Kalimantan dan
Subdit IV Ditreskrimsus Polda
Kalbar sebagai bahan untuk me-
nentukan tindak lanjut sebuah
temuan kejadian.
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Singkawang
Sambas
Bengkayang
Landak
Sanggau
Sekadau
M elawi
Sintang
Kapuas Hulu
Kayong Utara I 1
Ketapang I -
KubuRaya N 1

Fontiznzk I 4

0 2 4 &

Kejadian  kejahatan  terhadap
trenggiling  paling  tertinggi
di Kalimantan Barat terjadi di
Kab. Sambas. Kab. Sambas den-
gan luas wilayah 6.395,70 km2
atau 639.570 ha (4,36% dari luas
wilayah Kalimantan Barat), mer-
upakan wilayah kabupaten yang
terletak pada bagian pantai barat
paling utara dari wilayah Kali-
mantan Barat. Di Kab. Sambas
terdapat lima kawasan konser-

vasi yang langsung di kelola
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A. Meningkatkan Ekonomi Sebagai Alasan Perdagangan Treng-

[

oleh BKSDA Kalbar yaitu TWA
Gunung Dungan, TWA Asuan-
sang, TWA Gunung Melintang,
TWA Liku, TWA Tanjung
Belimbing yang letaknya tidak
berjauhan dan berada di wilayah
Kec. Liku dan Kec. Paloh. Selain
itu banyaknya kasus perburuan
yang terjadi tidak hanya terjadi
di kawasan konservasi. Kejadian
perburuan satwa liar yang diper-
dagangkan, terjadi di konsesi

perkebunan sawit dan hutan ta-
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naman industri. Setidaknya ter-
dapat 33 konsesi perkebunan
sawit dan 3 perusahaan hutan
tanaman industri. Selain itu juga,
Kab. Sambas memiliki salah satu
PLBN Aruk yang terletak di

Kec. Sajingan Besar. Dimana un-
tuk melintas di wilayah ini dapat
dilakukan dengan mudah.

Tercatat juga beberapa kejadian
yang terjadi didaerah ataupun
lokasi yang berada diperbatasan
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wilayah antara Kalimantan Barat,
Indonesia dan Malaysia. Satu ke-
jadian di Kec. Sekayam, Kab.
Sanggau menunjukkan bahwa
adanya pengiriman sisik treng-
giling langsung dari daerah terse-
but menuju ke Malaysia. Diluar
itu beberapa pemburu satwa liar
di daerah Badau, mengaku di-
mana perdagangan sisik treng-
giling langsung dilakukan kepa-
da penampung sisik trenggiling
yang berada di daerah Lubok
Antu, yang sudah masuk ke da-
lam negara Malaysia.

Diluar itu, tren deforestasi di Ka-
limantan Barat dari 21.317,3 Ha
pada tahun 2017 — 2018 menja-
di 50.368,8 Ha pad tahun 2018-
2019. Hal ini menunjukkan bah-
wa tren deforestasi di wilayah
Kalimantan Barat mengalami ke-
naikan yang signifikan setiap ta-
hunnya. Terjadinya hal ini dise-
babkan oleh kebakaran hutan dan
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lahan, dan adanya pembukaan
areal untuk [UPHHK. Sepan-
jang tahun 2017 -2019 setidakn-
ya didapatkan kejadian kejahatan
satwa liar terjadi di areal kawasan
[UPHHK. Dimana tercatat mas-
ing-masing 56 kejadian di areal
tambang dan kebun sawit, se-
dangkan di kawasan HTI tercatat
sebanyak 43 kejadian.
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Agustus, 2017, Kec. Ledo Kab.

Bengkayang
Monitoring dan identifikasi ke-

jahatan satwa liar di Kalimantan
Barat dimulai di Kab. Sambas, di-
mana didapatkan informasi men-
genai perburuan trenggiling yang
dilakukan warga Desa Gemuruh.
Lokasi perburuan berada diareal
hutan didaerah Kec. Subahdanjuga
didalam areal konsensi PT. MAS.
Para pemburu dari Desa Gemuruh
rata-rata menjual sisik trenggiling
kepada Ati. Ati menerima treng-
giling dalam keadaan masih hidup
ataupun sudah mati, jika trenggil-
ing masih dalam keadaan hidup
maka akan dipisahkan dengan cara
direbus dengan air mendidih dan
untuk dagingnya akan dijual ke-
pada warga sekitar yang berminat
untuk mengkonsumsinya dengan
harga Rp200.000,-/kg.

Maret, 2018 di Kec. Capkala,
Kab. Bengkavang

Teridentifikasi satu orang penam-
pung sisik trenggiling di Desa
Mandor, Kec. Capkala, Kab.
Bengkayang yang bernama Rus-
li yang diduga melakukan tindak
kejahatan terhadap satwa liar. Rus-
li berusia kurang lebih 40 tahun,
yang berprofesi sebagai pedagang

sembako dirumahnya.
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Pada tanggal 27 Maret 2018
dilakukan operasi penangkapan
terhadap Rusli oleh Subdit IV Dit-
reskrimsus Polda Kalbar dikedia-
mannya dengan alat bukti seberat
2 ons sisik trenggiling.

Maret, 2018 di Kab. Sambas
Dengan berdasarkan pada pen-
dalaman informasi tahun 2017
di Kab. Sambas, didapatkan satu
penampung sisik trenggiling yang
bernama Sugianto merupakan
warga asli Desa Sungai Kelambu,
Kec. Tebas Kab, Sambas. Berpro-
fesi sebagai guru pramuka dan
mengajar olahraga karate disalah
satu SMP yang ada di Kec Tebas.
Juga Alumni STIT Syarif Abdu-
rahman Singkawang.

April, 2018
Operasi  penangkapan  terha-

dap Sugianto berlokasi di kantor
cabang JNE Tebas dengan ba-
rang bukti 2 ons sisik trenggiling.
Pada saat itu, Sugianto mengaku
sebagai kurir. Dari hasil penang-
kapan Sugianto, operasi penang-
kapan dilanjutkan ke pelaku per-
dagangan lainnya yaitu Bahram.
Penangkapan dilakukan dikedia-
man tersangka, dengan alat bukti
kejahatan 3,5 kg sisik trenggiling
dan seekor trenggiling yang su-



dah mati dengan berat 10 kg, satu
buah timbangan eleketrik, bakul
plastik, dan buku rekening Bank
BRI atas nama Bahram. Bahram

merupakan abang kandung Su-
gianto yang bermukim di Desa
Sungai Kelambu, sehari-harinya
berprofesi sebagai tukang servis
seperti jam, radio, televisi, dsb.

Agustus, 2019

Di Dusun Gemuruh, Desa Selakau
Tua, Kec. Selakau Timur didapa-
tkan informasi aktivitas perburuan
trenggiling yang dilakukan oleh
masyarakat. Lokasi perburuan
berada diareal hutan Dusun Selo-
bat. Jenis satwa liar lainnya selain
trenggiling yang biasanya diburu
adalah kancil, kijang, babi hutan,
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rusa sambar, beruk, monyet ekor
panjang dan beberapa jenis bu-
rung. Berdasarkan pengemban-
gan informasi di Dusun Gem-
uruh didapatkan informasi adanya
penampung sisik trenggiling di
Kec. Paloh, Pasar Sekura, dan Kec.
Sajingan.

September, 2019

Ditemukan satu orang perantara
perdagangan sisik trenggiling yai-
tu Wandi, di Desa Selakau Tua.
Kelompok pemburu tersebut ma-
sih menyimpan sebanyak 7 ons
sisik trenggiling dan belum men-
jualnya, dikarenakan pada tahun
2019 harga sisik trenggiling men-
galami penurunan.
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Kab. Sintang, Kab. Melawi, dan
Kab. Sanggau

Mei 2017

Desa Sungai Buaya, Kec. Ketun-
gau Hulu, Kab. Sintang didapatkan
informasi adanya penampung sisik
trenggiling yang bernama Ra-
harjo. Raharjo berprofesi sebagai
pedagang kelontong, penampung
lada dan membuka bengkel sepeda
motor di rumahnya. Sisik treng-
giling didapat dari masyarakat
sekitar Desa Sungai Buaya dan
desa lainnya seperti; Nanga Bugau
dan Belitang Hulu. Ditemukan
hampir 3 kg sisik trenggiling ker-
ing di rumah Raharjo yang belum
sempat dijualnya. Namun Raharjo
sedang dalam perjalanan menuju
Balai Karangan

Dari Raharjo, sisik trenggiling
yang ditampungnya dijual kepada
“Toko Along” di Balai Karangan
atau biasanya dijual langsung ke
Serawak - Malaysia. Biasanya un-
tuk menyamarkan, Raharjo mem-
bawa lada sekaligus untuk dijual-
nya.

September 2017

Di Kec. Nanga Pinoh, Kab. Mela-
wi diidentifikasi terdapat dua
orang penampung sisik trenggil-
ing yaitu Among dan Cutong.
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Among merupakan salah satu
penampung trenggiling di Nanga
Pinoh, Kab. Melawi. Among tidak
hanya menampung sisik trenggil-
ing saja tetapi juga - lainnya seper-
ti kura-kura air tawar, biawak dan
paruh enggang gading. Among
merupakan seorang mantan nara-
pidana pada tahun 2013 ditahan
selama 8 bulan penjara dengan
kasus perdagangan 229 paruh en-
goang gading, 27,3 kg sisik treng-
giling, satu taring beruang madu,
dan 44 kuku beruang madu. Be-
berapa pemburu yang menjual
sisik trenggiling kepada Among
berasal dari Desa Nanga Sayan,
Kota Baru, dan beberapa dari per-
batasan Kalbar dan Kalteng. Dari
Among biasanya sisik trenggiling
dijual kepada penampung di Kota
Pontianak yaitu Windy atau ke
Malaysia.

Penampung lainnya adalah Cu-
tong. Cutong berprofesi sebagai
pemilik penginapan/losmen “Jaya
Indah” dan pangkas rambut “IIN”.
Salah satu daerah yang pemburun-
ya banyak menjual sisik trenggil-
ing kepada Cutong adalah Desa
Manggala. Dalam aktivitas per-
dagangan sisik trenggiling harus
melalui perantara bernama Mar-
haban. Marhaban merupakan tu-
kang parkir di pasar Nanga pinoh,
Kab. Melawi. Sehingga Marhaban



akan menghubungkan para pen-
jual kepada Cutong dengan mem-
perlihatkan sisik trenggiling yang
akan dijual terlebih dahulu kepa-
da Marhaban. Para pemburu atau
penjual sisik trenggiling tidak ber-

temu langsung dengan Cutong.

Cutong juga menjual sisik treng-
giling yang ditampungnya kepada
Windy. Windy juga mengumpul-
kan sisik trenggiling dari wilayah
Sintang dan Kalimantan tengah.
Windy biasanya datang ke Kab.
Melawi juga untuk membeli sisik
trenggiling dari pemburu mau-
pun penampung eceran yang
kemudian dijual lagi ke Malaysia.
Berdasarkan informasi lapangan
bahwa Windy menggunakan mo-
bil pribadi untuk mengumpulkan
sisik trenggiling dari berbagai
daerah.

Oktober 2017

Untuk melanjutkan penggalian
informasi, dilakukan penelusu-
ran di Kec. Balai Karangan Kab.
Sanggau untuk menemui Alung
pemilik “Toko Along”. Ditemu-
kan kejadian perdagangan sisik
trenggiling yang dilakukan oleh
Alung yang memang menampung
sisik trenggiling dengan. Alung
menampung sisik trenggiling dari
pemburu ataupun penampung ke-
cil yang berasal dari Kec. Noyan
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dan Kec. Sekayam Kab. Sanggau
serta Kec. Ketungau Hulu, Kab.
Sintang

Desember, 2018

Pada bulan Desember 2018, di-
targetkan untuk melakukan op-
erasi penangkapan penampung
sisik trenggiling di Kec. Nanga
Pinoh yaitu Among dan Cutong.
Namun setelah beberapa wak-
tu dilakukan pengintaian tidak
didapatkan aktivitas perdagangan
sisik trenggiling dan keduanya
sedang berada diluar kota. Seh-
ingga operasi penangkapan yang
akan dilakukan dialihkan kepada
target lainnya yang berada di Kec.
Sekayam Kab. Sanggau.

Kemudian dilakukan operasi pen-
angkapan terhadap Alung oleh
Subdit IV Ditreskrimsus Polda
dikediamannya. Dari operasi pen-
angkapan tersebut, didapatkan
barang bukti berupa 10,8 kg sisik
trenggiling, 1 buah timbangan
digital, 1 buah handphone, dan
nota penjualan sisik trenggiling
dari Alung.



POTRET DAN UPAYA MEMERANGI KEJAHATAN SATWA LIAR DI KALIMANTAN BARAT

Vb

Kota Singkawang

Agustus, 2019

Di Jalan Kurau, Pasar Hongkong
didapatkan informan yang men-
getahui adanya penampung sisik
trenggiling di Kota Singkawang
yang dilakukan oleh cangkau atau

makelar emas di Pasar Hongkong.

September 2019
Dilakukan kembali penggalian
informasi di Jalan Kurau, Pasar
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Hongkong, Kota Singkawang.
Dan didapatkan satu orang peran-
tara perdagangan sisik trenggiling
yang bernama Mardalik. Mardalik
merupakan cangkau emas yang se-
hari-harinya berada disekitar Jalan
Kurau. Selain Mardalik perantara
lainnya adalah Man. Dari Man
didapatkan informasi bahwa ter-
dapat satu orang penampung sisik
trenggiling di Kelurahan Sanggau
Kulor, Kec. Singkawang Timur.



November 2019

Dari informasi bulan September
tahun 2019, disusun rencana un-
tuk dilakukan operasi penangka-
pan terhadap Mardalik dan Man.
Namun operasi tersebut gagal
karena kedua target operasi me-
nutup akses komunikasi. Diduga
Mardalik dan Man masih menge-
tahui bahwa mereka menjadi tar-
get operasi penangkapan dan mer-
upakan jaringan perdagangan sisik
trenggiling di Kota Singkawang.

S\\\m\\q

Sisik trenggiling merupakan salah
satu  bagian tubuh satwa yang
memiliki nilai ekonomi tinggi.
Namun dikarenakan saat ini status
konservasi yang dilindungi oleh
UU dan Permen LHK dan juga
dalam ITUCN Red List Species su-
dah mencapai kategori “CR” atau
kritis, sehingga perdagangann-
ya dilakukan secara tertutup dan
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penyebutan sisik trenggiling juga

banyak disamarkan.

Di Kab. Sambas penyebutan
“SISIK TRENGGILING” untuk
di wilayah Kec. Selakau disamar-
kan menjadi “KERUPUK” dan
untuk wilayah Pasar Sekura men-
jadi “EMPING”.
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TaBEL 1

HARGA SISIK TRENGGILING PERTHUN DI TIAP KaBUPATEN

DTN RATA-RATA HARGA PERTAHUN (DL3M RUPIaH)
2017 2018 2018
Sintang 2.900.000 1.500.000
Bengkayang 2.600.000 2.000.000
Sambas 2.700.000 1.500.000
Landak 2.800.000 2.800.000
Ketapang 2.500.000 1.200.000
Singkawang 2.600.000 2.750.000
Kayong Utara
Melawi 2.650.000
Sanggau 2.700.000
Sekadau 2.850.000
Kapuas Hulu 3.000.000

Alat dan Cara Perburuan

Cara perburuan yang biasanya
dipakai oleh para pemburu ada-
lah dengan membuat jerat jenis
pukat. Jerat dipasang disekitar sa-
rang-sarang rayap yang berada
dipohon mati ataupun ditempat
yang ditemukan jejak trenggiling.
Pukat dibuat dengan tali nilon dan
lingkar pada setiap pukat menye-
suaikan dengan besar trenggiling.
Kelompok pemburu di Dusun
Gemuruh telah memasang pukat
di hutan kurang lebih 100 unit.
Perburuan hanya mengambil atau
menangkap trenggiling yang be-
rukuran besar. Untuk daging

trenggiling yang didapatkan bi-

asanya dikonsumsi sendiri.

Kemudian cara lainnya adalah
dengan menggunakan anjing
pemburu yang telah terlatih untuk
mencari lokasi trenggiling. Peng-
gunaan senjata api rakitan seperti
senapan lantak juga masih umum
digunakan  untuk  menembak
trenggiling. Bahan pembuatan
amunisi (timah dan bubuk me-
siu) senapan dapat dibeli di Pasar
Selakau. Dan cara yang terakhir
adalah dengan mencari trenggil-
ing dengan melihat jejak bekas
ekor trenggiling yang berada di-

40



tanah. Perburuan dilakukan dalam
kelompok antara 3-4 orang dan
lama pemburuan selama 3 hari di
dalam hutan dengan membawa

logistik.

Berdasarkan penelusuran  yang
dilakukan oleh Yayasan TITIAN
LESTARI selama 3 tahun terakh-
ir modus operandi jaringan per-
dagangan sisik trenggiling be-
rubah-berubah  seiring dengan

upaya penegakan hukum. Modus
operandi umum yang digunakan
adalah, para penampung meng-
gunakan kaki tangan di lapangan,
biasanya kaki tangan ini adalah

pemburu atau orang-orang yang
bekerja atau biasa beredar di area
pasar. Sangat sulit mendeteksi
adanya kegiatan ilegal ini tanpa
penelusuran dan pendalaman yang
dimulai dari area dimana terdapat
kegiatan perburuan. Bila ditemu-
kan maka informasi akan bergulir
sampai kepada informasi ditingkat
penampung. Meskipun hingga
saat ini penampung yang ditemu-
kan masih merupakan penam-
pung tingkat pertama yang artin-
ya proses penelusuran belum bisa
mencapai modus operandi diting-

kat berikutnya.
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PERJALARAN PEMANTAUAH KEJAHATAN SATWA LIAR DI KALIMARTAR BARAT

B. Rusa Sambar sebagai Pe- gan yang ditemukan di Kab.

menuh Kebutuhan Protein
Hewani Masyarakat

Mei, 2017, Pasar Nanga
Pinoh, Kab. Melawi

Perburuan rusa sambar ma-

sih terjadi di Kalimantan Barat
hingga saat ini. Aktivitas perbu-
ruan terjadi karena adanya per-
mintaan terhadap protein he-
wani, selain dari dijadikan satwa
peliharaan. Kejadian perdagan-

44

Melawi pada tahun 2017 dilaku-
kan oleh Hendi. Perdagangan
daging rusa sambar dilakukan
secara terbuka di Pasar Nanga
Pinoh. Selain menjual daging
rusa sambar, dijual pula daging
satwa liar lainnya seperti dag-
ing kijang, kancil, landak juga
diperdagangkan oleh Hendi.
Hendi merupakan satu-satunya
penampung daging satwa liar
hasil buruan dari masyarakat.




Agustus, 2017, Kab. Ketapang
Di Kec. Kendawangan, Kab.

Ketapang ditemukan kejadian
perdagangan daging rusa sam-
bar yang dilakukan oleh Suhar.
Daging yang dijual dipasok dari
pemburu bernama Iwan yang bi-
asa berburu di hutan Desa Jelanai.
Lokasi perburuan rusa sambar bi-
asanya di hutan Desa Jelanai, Desa
Marau, dan Desa Kelampai.

Daging rusa jadi sumber protein
hewani bagi masyarakat dikare-
nakan daging sapi sulit untuk
didapatkan dan harganya lebih
mahal. Selain dijual dalam bentuk
daging mentah, daging rusa sam-
bar menjadi menu masakan dise-
jumlah rumah makan yang diolah
dalam bentuk sate, dendeng dan
banyak lagi menu makanan lain-
nya.

Mei, 2019, Kec. Kendawangan
Ditemukan pedagang daging rusa

sambar lainnya yang dilakukan
oleh Parman dan Jamal. Parman
berusia 56 tahun sudah 10 tahun
berjualan daging rusa sambar.
Daging rusa sambar yang dijual
oleh Parman didapat dari pembu-
ru dari Desa Pesaguan. Rata-rata
daging rusa sambar yang dijual
bisa mencapai 10 kg perhari. Pem-
beli daging rusa sambar dilapak
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Parman adalah para pemilik
mah makan.

ru-

Ditemukan 4 rumah makan yang
menjual olahan daging rusa sam-
bar, yaitu rumah makan yang
menjual bakso, rendang, dan sop.
Salah satu pelaku perdagangan
olahan daging rusa sambar adalah
Eli pemilik rumah makan Bu Haji.
Konsumen dari rumah makan mi-
lik Eli adalah masyarakat sekitar,
anak buah kapal yang berlabuh
di pelabuhan Kendawangan dan
karyawan PT. Well Harvest Win-
ning Alumina Refinery.

Pedagang lainnya bernama Jamal
berusia 50 tahun juga menjual
daging rusa sambar. Daging rusa
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sambar tersebut diperoleh dari
pemburu yang berasal dari Desa
Seriam dan Desa Air Hitam. Da-
lam satu bulan daging rusa sambar
yang dijual oleh Jamal dapat men-
capai 40 kg.

Suhar berusia 45 tahun pedagang
daging rusa. Pada saat penelusuran
informasi pada bulan Mei 2019
didapati Suhar baru saja memper-
oleh 7 ekor rusa sambar utuh dari
pemburu yang berasal dari Desa
Air hitam. Pasokan daging rusa
sambar yang diantar pemburu an-
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tar 50 — 100 kg dalam satu bulan.
Selain dari perdagangan dag-
ing rusa sambar, ditemukan juga
penampungan bagian tubuh rusa
sambar, yaitu bagian kepala yang
bernama Sutalip. Sutalip merupa-
kan pengrajin kepala rusa sam-
bar untuk dijadikan pajangan
dan di jual kembali dengan harga
Rp800.000,- sampai dengan Rp.
1.000.000,-. Sutalip juga meneri-
ma pesanan dengan spesifikasi tan-
duk rusa yang diinginkan melalui
para pemburu.




Juli, 2019, Kec. Kendawangan

Dua orang pelaku perburuan
rusa sambar yang sering disebut-
kan oleh para pedagang daging
rusa sambar dan masyarakat ada-
lah Maul dan Adi. Maul dan Adi
melakukan perburuan secara terp-
isah.

Lokasi berburu adalah area hutan
yang disebut dengan nama Hutan
Simbar. Hutan Simbar merupakan
area hutan yang berada di selatan
Kec. Kendawangan dan lokasinya
berdekatan dengan Desa Air-

Hitam. Lokasi perburuan masuk
ke dalam areal CA Muara Kend-
awangan yang berada tidak jauh
dari Desa Air Hitam.

Selain Hutan Simbar, lokasi per-
buruan lainnya adalah hutan yang
berbatasan langsung dengan Desa
Kelampai, Desa Pangkalan Batu,
kebun sawit milik PT. Karya
Bhakti Agro Sejahtera dari grup
Bumitama dan kebun karet milik
grup Sampoerna Agro yaitu PT.
Hutan Ketapang Industri.
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PETA LOKASI DAN JALUR PERBURUAN
RUSA SAMBAR (RUS UNICOLORJ DI KEC. KENDAWANGAN KA. KETAPANG

PETA JALUR DAN LOKASI PERBURUAN RUSA SAMBAR
DI KEC KENDAWANGAN, KAB. KETAPANG

YAYASAN TITIAN LESTARI
LSM untuk Riset Biodiversity dan Penyebaran Informasi
A JI. Parit Haji Husin Il Komplek Alex Griya 1 Blok B No. 3 Pontianak Tenggara, Pontianak - Kalimantan Barat, Kode Pos 78124
KALIMANTAN Telp. Fax : (0561) - 6731513
email TITIAN
Website :yayasantitian.org
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Alat dan Cara Perburuan
Perburuan dilakukan dengan menggunakan senjata api rakitan yaitu
senapan lantak. Adapun bahan untuk pembuatan amunisi menggunakan
mesiu dan timah yang biasanya dibeli di toko-toko kelontong disekitar
Pasar Kendawangan.

Selain pemburu lokal, pembu-
ru lainnya yang pernah berburu
adalah oknum-oknum pemer-
intah seperti anggota kepolisian
dan TNI bahkan menawarkan
untuk menjual senjata seharga Rp
18.000.000,- dan pelurunya sehar-
ga Rp 1.800.000,- per 10 butir.

Cara yang digunakan oleh pem-
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buru adalah dengan mencari po-
hon yang paling tinggi didalam
hutan, hal tersebut dilakukan un-
tuk memantau posisi rusa dengan
jarak pandang sekitar +30 meter.
Dengan metode ini biasanya rusa
terlihat diarea yang terdapat aliran
air atau ketika rusa mencari makan
di tunas-tunas muda untuk makan.
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Cara lainnya adalah dengan
membakar tumbuhan  berupa
tiang atau pancang yang su-
dah kering dihutan. Area ini
diperkirakan menjadi lokasi rusa
mencari makan dengan meng-
gunakan obat nyamuk hal ini
bertujuan agar tidak meninggal-
kan jejak di hutan. Tumbuhan
yang sudah terbakar ini nantinya
akan menumbuhkan tunas-tunas
baru yang menjadi pakan rusa
dan dapat memancing rusa sam-
bar untuk berkumpul di lokasi

tersebut.

Metode lainnya dengan meng-
gunakan anjing terlatih untuk
berburu. Pemburu cukup mele-
paskan anjing pemburu dan
tinggal menunggu gonggongan
anjing yang telah menangkap
rusa. Anjing yang di gunakan
biasanya lebih dari satu. Namun
cara ini sudah lama tidak digu-
nakan.

Metode lainnya yang biasa di-
gunakan pemburu adalah jerat.
Jerat yang digunakan biasanya
terbuat dari tali nilon. Namun
metode ini menurut para pem-
buru membuang-buang wak-
tu dikarenakan pemburu harus
kembali lagi ke lokasi untuk
mengecek apakah sudah ada rusa
yang terjerat.

50

Metode paling umum dilakukan
pemburu adalah dengan men-
genali jejak kaki rusa yang masih
baru dan dan jejak bekas gigitan
rusa di tunas baru untuk menge-
tahui arah jalan rusa.

Dalam satu kali perburuan, pem-
buru biasanya terdiri dari satu
kelompok yang beranggotakan
2 — 4 orang dan selama 3 — 14
hari di hutan. Dalam satu kali



kegiatan perburuan, modal yang dikeluarkan untuk keperluan logistik
selain penggunaan speedboat bisa mencapai Rp500.000,-. Menurut para
pemburu, pada medio tahun 2018 populasi rusa sambar masih mudah
ditemukan dihutan, hal ini terlihat dari dalam sekali berburu pemburu
bisa mendapatkan 3 - 4 ekor rusa sambar.
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C. Bushmeat

Perdagangan satwa liar di Kalimantan Barat tidak hanya memper-
jual-belikan bagian-bagian tubuh satwa liar seperti sisik trenggiling
dan paruh rangkong gading. Di luar itu, masih banyak ditemukan
praktek perdagangan daging satwa liar untuk konsumsi (bushmeat).
Sebagian besar daging satwa liar yang dikonsumsi dan diperdagang-
kan dijual secara terbuka di rumah makan masakan tradisional.

W Tupai

m Rusa sambar

W Musang

m Moryet ekor panjang
B Landak

m Kijang

lenisSatwa

13 H Kelelawar

1 Kelas
11
Kanci

Trerggiling
0 5 10 15 rEETE

Beruk

Jumlah Kejadian

Daging satwa liar yang dikon-
sumsi tidak hanya berasal dari
beberapa jenis satwa yang
umum dimakan seperti ular,
katak dan tupai, di luar itu
banyak rumah makan yang
menyediakan daging dari je-
nis satwa liar dilindungi yai-
tu trenggiling, kelasi (lutung
merah), hingga landak.
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Yayasan TITIAN LESTARI menemukan sebanyak 17 orang pelaku per-
dagangan daging satwa liar dan 5 pelaku perburuan daging satwa liar
untuk dikonsumsi. Dari satu orang pelaku ditemukan ada yang menjual
daging satwa liar hingga enam jenis satwa liar yang diperdagangkan.
Dari perburuan biasanya satwa liar berukuran besar yang menjadi target
perdagangan, sedangkan untuk satwa liar berukuran kecil hanya untuk
konsumsi sendiri atau dipelihara. Jenis satwa yang biasanya diburu un-
tuk langsung dikonsumsi adalah jenis-jenis primata seperti beruk dan
monyet ekor panjang.

25

20

Bengkayang
15 Ketapang
H Landak

10
m Pontianak

Jlumlah Kejadian

W Sekadau
W Sintang
1

0 |
Kabupaten

November, 2017

Ditemukan ada tiga rumah makan
tradisional RM. Putra Sekujam,
RM. Selera Banyau, RM. Prospek
di Kab. Sekadau yang menye-
diakan menu olahan daging satwa
liar. Jenis daging satwa liar yang
tersedia diketiga rumah makan ini
adalah daging trenggiling, babi
hutan, ular sanca, ular dipong, ki-
jang, rusa sambar, kancil, labi-labi,
dan tupai.
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Sumber pasokan daging satwa liar
yang dijual dirumah makan tr-
adisional sebagian besar berasal
dari pemburu lokal di sekitar Kab.
Sekadau, Kab. Ketapang dan dari
salah satu daerah di Kalimantan
Tengah yang berbatasan langsung
dengan Kalimantan Barat. Rumah

makan tersebut biasanya memba-
yar rata-rata Rp 60.000,- untuk
satu kilogram daging trenggiling.
Selain dari menjual daging satwa
liar olahan, RM. Selera Banyau
juga menjadi pengecer daging sat-
wa liar mentah ke pedagang lokal

ke beberapa daerah.
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Maret, 2018

Penelusuran informasi di Kab.
Sekadau mengarah ke Desa San-
dai Kanan, Kec. Sandai, Kab.
Ketapang yang menjadi salah satu
pemasok daging satwa liar ke be-
berapa daerah di Kalimantan Barat.

Ditemukan adanya penampung
sisik trenggiling dan daging satwa
liar di Dusun Tumbang Paoh ber-
nama Jali. Adapun jenis satwa liar
yang biasanya dibeli oleh pelaku
adalah jenis satwa yang dilindungi
seperti kelasi dan trenggiling mau-

pun yang tidak dilindungi.

Selain menjual daging satwa liar
di Kec. Sandai Kab. Ketapang, Jali
juga menjual daging-daging terse-
but sampai keluar kabupaten, dian-
taranya Kab. Landak; Kec. Tayan,
Kab. Sanggau; Kab. Sekadau. Ak-

tivitas tersebut sudah dilakukannya
sejak tahun 2008.

Maret, 2019

Desa Sandai Kanan, Kec. Sandai,
Kab.Ketapang ditemukansalahsatu
warung yang pada waktu-waktu
tertentu menjual daging satwa liar
untuk dikonsumsi. Warung terse-
but diketahui milik Lanseh yang
menyediakan makanan dan mi-
numan. Menu makanan yang bi-
asanya disediakan diwarung salah
satunya adalah olahan daging sat-
wa liar, seperti babi hutan, monyet
ekor panjang, ular sawah, dan dag-
ing trenggiling yang diasapi/salai
. Satwa liar yang diperdagangkan
oleh Lanseh berasal dari pemburu
lokal. Masyarakat sekitar membeli
daging satwa liar biasanya untuk
“tabas” pendamping minum arak.

TABEL 5 | DAFTAR HARGA DAGING SATWA LIAR YANG DIPERDAGANCKAN

NO JENIS DAGING HARGA (DLaM RUPIAH)

1 Babi Hutan 35.000 — 45.000/kg
2 Landak 50.000/kg

3 Rusa Sambar 50.000 — 110.000/kg
4 Trenggiling 55.000 — 80.0000/kg
5 Kijang 50.000 — 70.000/kg
6 Kelasi 50.000/kg

7 Tupai 7.000 — 15.000/ekor
8 Kelelawar 45.000/kg

9 Kancil 40.000 — 80.000/kg
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Juli, 2017

Di Kota Pontianak, metode yang
digunakan untuk menjual daging
satwa liar berbeda dengan pelaku
perdagangan dilokasi lainnya yang
menjual secara terbuka. Konsumen
yang hendak mengkonsumsi dag-
ing satwa liar yang dilindungi dapat
memesan langsung dan menanya-
kan ketersediaan meskipun olah-
an daging tersebut tidak terdapat
didalam daftar menu. Setidaknya
terdapat dua rumah makan yang
menjual daging satwa liar dilind-
ungi, yaitu RM. Khas Manado Lusi
dan RM. Khas Manado Nety. Jenis
olahan daging satwa liar dilindun-

gi yang biasanya dijual yaitu dag
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ing trenggiling. Masakan olahan
daging trenggiling dijual seharga
Rp75.000,- perporsi.

Terdapat lebih dari 10 rumah
makan khas daerah yang menjual
daging satwa liar di Kota Ponti-
anak. Namun tidak semua dari ru-
mah makan tersebut menjual jenis
daging satwa liar yang dilindungi.
Adapun rumah makan tersebut
sudah memiliki pelanggan tetap
yang biasa mengkonsumsi daging
satwa liar. Daging satwa liar yang
dijual oleh rumah makan tersebut
salah satunya dipasok dari daerah
Balai Berkuak, Kab. Ketapang.
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D. Satwa Liar Dilindungi sebagai Satwa Peliharaan

Trenggiling e
Tarsius e ]
Sempidan biru kaimantan e

BusaSambar seossssess——

Owakalawat eosses—

Chwalenggot Putih - ee————— ]

Orangutan Kalmantan w1

Landak me———

Labi-kBbi moncong babi w1
Kurarkura Rote e 1

Kukang Kalimantan sssssss—

Kijang s— 5

kangkareng perut putin  meee—— 2

Kangkareng Hitam  me—— 2

Kancil e
Enggang jambul s

Elang Bondol  e— 2

BuayaMuarg ]

Bnturons  meessse 2

Beruang Madu e ]

Selain temuan terkait dengan
perdagangan satwa liar un-
tuk kebutuhan protein hewani.
Yayasan TITIAN LESTARI
juga turut memantau praktek
pemeliharaan satwa liar dilind-
ungi. Jenis-jenis satwa liar
dilindungi yang dipelihara mer-
upakan jenis yang menurut pe-
melihara adalah jenis satwa liar
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yang eksotis di masing-masing
kabupaten. Namun ada juga be-
berapa jenis yang memang ban-
yak dipelihara masyarakat dan
banyak tersebar di setiap daerah.
Angka terhadap kasus pemeli-
haraan ini termasuk cukup ting-
gi, dimana tercatat setidaknya
20 jenis satwa liar yang dilind-
ungi dan 3 jenis yang termasuk
ke dalam jenis invasif.



April, 2017 di Kab. Ketapang

Investigasi pertama yang dilaku-
kan di Kab. Ketapang mendapa-
tkan temuan dua kejadian satwa
peliharaan terhadap owa jeng-
got putih (Hylobates albibarbis).
Kejadian pertama ditemukan di
Desa Sandai Kiri, Kec. Sandai,
untuk owa janggut putih yang
dipelihara dalam kandang kecil
yang diletakkan didepan rumah

jung,

makan milik pelaku pemelihara
satwa. Pemilik satwa juga per-
nah memelihara anak orangutan
Kalimantan dan trenggiling.
Kejadian owa janggut putih
yang dipelihara juga dilakukan
oleh seorang warga desa Tan-
Kec. Jelai Hulu. Owa
dipelihara dalam kandang kayu
dan dipasangkan tali dilehernya.
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April, 2017 di Kab. Sambas,

Kab. Bengkayang, Kab. Lan-
dak

Di Kab. Sambas dan Kab. Beng-
kayang, ditemukan 9 kejadian
satwa peliharaan. Jenis-jenis sat-
wa yang dipelihara adalah ku-
kang Kalimantan, landak jawa,
tarsius, binturong, kancil, dan
kijang. Satwa yang dipelihara
berasal dari berburu langsung
ataupun membeli. Untuk jenis
kukang Kalimantan biasanya
dijual seharga Rp300.000,-/in-
dividu.

Pelaku perdagangan satwa liar
untuk dipelihara ini merupa-
kan pemburu satwa liar yang
biasa berburu dihutan. Untuk
jenis-jenis satwa yang bisa dipe-

lihara, biasanya akan langsung
dijual. Sedangkan untuk jenis
satwa yang berukuran besar,
diburu untuk diperdagangkan
dagingnya.

Juli, 2017

Ditemukan satu kasus kejadian
pemeliharaan terhadap orang-
utan Kalimantan di Desa Ter-
indak, Kab. Kubu Raya yang
dipelihara oleh Anwar. Anwar
mendapatkan Orangutan Kali-
mantan tersebut pada saat men-
ebang pohon untuk pembukaan
lahan perkebunan sawit di PT.
Graha Agro Nusantara 2. Anak
orangutan tersebut dipelihara di
dalam kandang ukuran panjang
1,5 meter, lebar 1,5 meter dan
tinggi 2 meter.
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September, 2017
Dari monitoring di Kab. Mela-

wi, ditemukan kejadian peme-
liharaan terhadap owa janggut
putih. Owa janggut putih yang
dipelihara biasanya diberi makan
buah-buahan dan dipelihara di
dalam sebuah kandang besi atau-
pun kayu dengan ukuran yang
beragam. Namun ada juga yang
memeliharanya hanya dibiarkan
saja di dalam rumahnya tanpa
diikat. Bahwa beberapa orang
yang memelihara owa janggut
putih yang ditemui mengaku
membeli tersebut dari satu orang
pemburu yang sama dengan kis-
aran harga dari Rp 300.000,00
hingga Rp 350.000,00. Hendri
yang merupakan anggota kepoli-
sian sektor Sayan. Owa janggut
putih tersebut didapat pada saat
patroli dikawasan kebun sawit
diperbatasan antara Kalimantan
Barat dan Kalimantan Tengah.

Beberapa individu owa janggut
putih yang ditemukan dipeliha-
ra oleh warga Kec. Sayan sudah
dipelihara dari sejak masih bayi.
Beberapa pemburu juga menga-
ku lebih mudah untuk memburu
individu owa yang masih bayi,
karena hanya perlu menembak
induknya kemudian bayinya
diambil untuk dipelihara ataupun
dijual
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PERJALARAN PEMANTAUAH KEJAHATAN SATWA LIAR DI KALIMARTAR BARAT

Februari, 2018

Di Kab. Sanggau, ditemukan
perdagangan kukang Kaliman-
tan untuk dipelihara. Kukang
yang dijual dimasukkan ke da-
lam kandang kayu kemudian
dijajakan di pasar oleh pedagang
sayuran. Satu kejadian perda-
gangan kukang ditemukan di
Pasar Sanggau. Kukang yang
dijual sebanyak dua individu
dan diberi harga Rp200.000,-
perekornya. Pedagang kukang
mengaku bahwa anaknya mer-
upakan pemburu kukang yang
kemudian memasok kukang
untuk dijualnya di Pasar Sang-
gau. Bahwa perdagangan ku-
kang ini marak dilakukan karena
ada permintaan yang besar un-
tuk kukang sebagai peliharaan.
Kejadian pemeliharaan kukang
juga merata terjadi di beberapa
kabupaten, seperti Kab. Kay-
ong Utara, Kab. Sekadau, Kab.
Sambas, Kab. Melawi, dan Kota
Pontianak.

66




1. Kepemilikan Bagian Tubuh
Satwa Liar Dilindungi

Sepanjang  kegiatan  monitor-
ing kejahatan terhadap satwa liar
dilakukan, setidaknya ditemukan
10 kejadian kepemilikan anggo-
ta tubuh satwa liar. Kejadian ini
tersebar diseluruh kabupaten dan
kota di Kalimantan Barat.

Namun dari kejadian kepemilikan
anggota tubuh satwa liar ini, yang
menjadi sorotan besar adalah keja-
dian kepemilikan anggota tubuh
oleh Anyonius yang merupakan
kolektor besar anggota tubuh sat-
wa liar di Kec. Ngabang, Kab.
Landak.

Di luar itu jenis anggota tubuh
satwa liar dilindungi yang paling
banyak dijumpai dirumah beber-
apa masyarakat adalah tengkorak
kepala rusa yang biasanya mer-
upakan hasil dari perburuan oleh
masyarakat itu sendiri. Selain itu
juga ditemukan adanya kejadian
kepemilikan kuku beruang madu
serta awetan tubuh wutuh bin-
turong.
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Koleksi Bagian Tubuh Satwa Liar Dilindungi

Menmiliki atau mengkoleksi bagian tubuh satwa liar baik secara utuh atau
hanya bagian tertentu menjadi kebanggaan seseorang yang memiliki
hobi tersebut. Semakin langka satwa tersebut makan semakin memiliki
nilai. Hal ini tergambar pada Anyonius, ia mengkoleksi bagian tubuh
satwa dari yang tidak dilindungi hingga yang berstatus kritis.

Anyonius adalah seorang wirausaha yang memiliki penginapan yang
bernama “Losmen Hasil Kodak” yang ada di Kec. Ngabang. Anyonius
didapati mengawetkan berbagai macam jenis satwa secara basah mau-
pun kering. Anyonius tidak menjual barang-barang koleksi awetan sat-
wa liar

Anggota tubuh satwa yang diawetkan oleh Anyonius ini berasal dari
hasil berburu sendiri pada waktu muda dan sebagian ia beli dari mas-
yarakat sekitar desa.

Jenis-jenis bagian tubuh satwa yang dimiliki Anyonius, diantaranya
adalah
1. Taring, tengkorak, dan kulit beruang (Helarctos malayanus)
2. Sisik dan bagian tubuh lengkap trenggiling (Manis javanica)
3. Duri landak (Hystrix brachyura)
4.  Tengkorak orangutan (Pongo pygmaeus)
5. Bagian tubuh lengkap sigung (Mydaus javanensis)
6. Tanduk rusa sambar (Rusa unicolor)
7. Tanduk kijang (Muntiacus muntjak)
8. Berbagai karapas kura — kura (Geoemydae)
9. Ular sanca yang diawetkan (Pythonidae)
10. Kalong yang diawetkan (Chiroptera)

Pada tahun 2018, Anyonius diamankan oleh Subdit IV Ditreskrimsus
Polda Kalbar namun tidak dilakukan penahanan melainkan hanya dike-
nakan wajib lapor ke Kepolisian Resort Landak.
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ENDNOTE

thttps://sambas.go.id/profile-daerah/pemerintahan/kondisi-umum.html
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Kejahatan satwa liar di Indonesia
pada umumnya mengalami pen-
ingkatan yang cukup signifikan,
peningkatan ini sejalan dengan
meningkatnya permintaan dari
pasar internasional atas satwa liar.
Dengan kata lain kejahatan atas
satwa liar saat ini sudah berkem-
bang menjadi kejahatan terorgan-
isasi (organized crime) yang ter-
jadi di lintas negara (transnational
crime) dan terkini terbuka pasar
berbasis elektronik (cyber crime).

Dalam upaya penegakan hukum
kasus peredaran kejahatan sat-
wa liar yang terjadi di Kaliman-
tan Barat, Yayasan TITIAN LE-
STARI bekerja sama dengan mitra
LSM  Konsorsium  Tritunggal,
BKSDA Kalbar, Seksi Wilayah III
Balai GAKKUM LHK Wilayah
Kalimantan, dan Subdit IV Dit-
reskrimsus Polda Kalbar.

Dalam PKS antara Yayasan TIT-
IAN LESTARI dan BKSDA
Kalbar, setidaknya bentuk pen-
egakan hukum yang dilakukan
adalah dalam tingkat penanga-
nan satwa liar yang dipelihara
oleh masyarakat untuk dilakukan
penyelamatan, rehabilitasi, dan
pelepasliaran. Sepanjang PKS ber-
langsung setidaknya sudah dilaku-
kan sebanyak 26 kegiatan penan-
ganan satwa liar yang termasuk di

73

dalamnya penyelamatan, translo-
kasi, dan pelepasliaran terhadap
1.742 individu satwa liar yang
terdiri dari kelas mammalia, aves,
reptile, pisces, dan insecta.

Upaya penegakan hukum yang
dalam hal ini dilakukan oleh Seksi
Wilayah [11 Balai GAKKUM LHK
Wilayah Kalimantan dan Subdit
IV Ditreskrimsus Polda Kalbar,
bentuk upaya yang dilakukan oleh
Yayasan TITIAN LESTARI ada-
lah melaporkan beberapa kejadi-
an peredaran kejahatan satwa liar
yang ditemukan di Kalimantan
Barat untuk dilakukan kegiatan
pulbaket dan operasi penangkapan
Sepanjang proyek berlangsung,
Yayasan TITIAN LESTARI men-
dukung untuk 16 kasus kejahatan
satwa liar dalam bentuk pulbaket,
operasi penangkapan, serta ban-
tuan penyelidikan dan penyidikan
kasus yang dilakukan oleh Seksi
Wilayah [11 Balai GAKKUM LHK
Wilayah Kalimantan dan Subdit
[V Ditreskrimsus Polda Kalbar.

Dalam kurun waktu 3 tahun masa
proyek, berdasarkan data yang
kami kumpulkan secara langsung
yang bersumber dari Subdit IV
Ditreskreskrimsus Polda Kalbar
dan Seksi Wilayah III Pontianak
Balai GAKKUM LHK Wilayah
Kalimantan, setidaknya terjadi 41
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operasi penangkapan yang dilaku-
kan. Namun dari 41 kasus yang
telah dilakukan operasi penang-
kapan, setidaknya hanya 28 ka-
sus yang masuk ke pengadilan,
dan selesai hingga tahap P.21.
Rendahnya tuntutan hukuman
dan vonis hukuman dari Hakim
di Pengadilan Negeri tidak mem-
berikan efek jera secara langsung
kepada pelaku. Sepanjang Yayasan
TITIAN LESTARI melakukan
penelusuran di dalam website pen-
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gadilan negeri yang sudah dise-
diakan dan dapat diakses dengan
mudah yaitu SIPP di Pengadilan
Negeri Kalimantan Barat, vonis
hukuman tertinggi yang diberi-
kan hanya selama 2 tahun dengan
denda Rp50.000,000,- subsidair 4
bulan hukuman penjara dengan
jenis satwa liar dilindungi yang
dijadikan barang bukti adalah se-
banyak 10,73 kg sisik trenggiling
yang diberikan oleh Pengadilan
Negeri Sanggau.
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Seiring berjalannya waktu, ber-
dasarkan  komunikasi  secara
non-formal melalui obrolan den-
gan Seksi Wilayah III Balai GAK-
KUM LHK Wilayah Kalimantan,
vonis hukuman yang diberikan
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oleh hakim di pengadilan negeri
terhadap kasus kejahatan satwa liar
perlahan meningkat setelah diada-
kannya pelatihan kepada bebera-
pa jaksa penuntut umum di Kali-
mantan Barat yang diadakan oleh



International Animal Rescue. Hal
ini setidaknya memberikan angin
segar bagi para LSM atau NGO
penggiat konservasi, bahwa kasus
kejahatan satwa liar sudah bukan
merupakan kasus yang dapat di-
anggap remeh dikarenakan sistem
kejahatannya terorganisir dengan

baik. Dalam konteks perdagan-
gan satwa liar, dapat diidentifika-
si beberapa kualifikasi peran yang
dilakukan pihak-pihak yang terli-
bat dalam kejahatan atas satwa liar,
yaitu pemburu, penadah/ penge-
pul, bandar, dan pemodal/ cukong.

N
N

-
[\

Kasus I

Bahram dan  Sugi-
anto merupakan ja-
ringan  perdagangan
sisik trenggiling yang
ada di Kab. Sambas.
Keduanya ditangkap
pada tanggal 6 April
2018. Kasus mereka
didaftarkan ke Penga-
dilan Negeri Sambas
pada hari Rabu, 30 Mei
2018 kemudian men-
jalani sidang pertama
dan pembacaan dak-
waan pada hari Rabu,
6 Juni 2018 oleh Deni
Susanto selaku  Jak-
sa Penuntut Umum.
Keduanya menjalani
proses persidangan se-
banyak ~delapan Kkali
sampai ke putusan ma-

jelis hakim.

Pada tanggal 24 Juli
2018 dilaksanakan si-
dang penuntutan dari
Jaksa Penuntut Umum,
Bahram mendapatkan
tuntutan hukuman
berupa pidana penjara
selama 2 tahun diku-
rangi selama terdakwa
berada dalam tahanan
dengan perintah agar
terdakwa tetap ditah-
an dan denda sebesar
Rp10.000.000,- sub-
sidair 2 bulan ku-
rungan penjara. Se-
dangkan Sugianto
berupa pidana penjara
selama 1 tahun 6 bu-
lan dan denda sebesar
Rp15.000.000,-  sub-
sidair 2 bulan kurun-
gan dikurangi selama

75

terdakwa ditahan den-
gan perintah agar ter-
dakwa tetap ditahan.

Keduanya  melang-
gar Pasal 40 Ayat (2),
jo Pasal 21 Ayat (2)
Huruf 2, UU No. 5
Tahun 1990 tentang
Konservasi ~ Sumber
Daya Alam dan Eko-
sistemnya. Pada tang-
gal 14 Agustus 2018
majelis hakim memu-
tuskan vonis hukuman
untuk keduanya.

Dari tuntutan dan vo-
nis hukum yang ada,
bahwa kasus ini tidak
sebanding dengan ker-

ugian negara yang ada.
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Tuntutan vs Vonis Hukum

20 18 18

15 12

]

Sugianto Bahram

Turtutan W Vonis

Endnotes: Sistem Informasi Penelusuran Perkara Pengadilan Negeri Sambas; https://sipp.pn—sam—
bas.go.id/ diakses pada Kamis, 7 November 2019 pukul 10.39 WIB
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Kasus IT

Daniel alias  Alung
merupakan terdakwa
pelaku  perdagangan

sisik trenggiling yang
ditangkap oleh Subdit
IV Ditreskrimsus Pol-
da Kalbar pada tang-
gal 05 Desember 2018
sekitar pukul 15.45
WIB dikediamannya
di Dusun Balai Karan-
gan VI Desa Balai Ka-
rangan Kec. Sekayam
Kab. Sanggau. Barang
bukti  berupa sisik
trenggiling ditemukan
berada di dalam gu-
dang Toko Jaya Abadi

milik terdakwa.

Setelah terdakwa dia-
mankan, dari pen-

gakuan terdakwa
diketahui bahwa sisik
trenggiling  tersebut
diperoleh  terdakwa

dengan cara membeli
dari masyarakat Kec.
Sekayam yang datang
langsung ke toko ter-
dakwa dengan harga
Rp2.000.000,-/kg. Se-
lanjutnya sisik treng-
giling yang terdakwa
beli dari masyarakat
Kec. Sekayam tersebut

dijual kembali ke-

pada warga Malaysia
yang bernama AKH-
IANG vyang datang
langsung ke toko ter-
dakwa dengan har-
ga  Rp2.300.000,-/kg.
Terdakwa juga men-
gakui tidak memiliki
izin yang sah berkai-
tan dengan legalitas
dalam penjualan atau
kepemilikan sisik
trenggiling yang ter-
dakwa lakukan terse-
but.

Kasus didaftarkan dan
ditetapkan ke Penga-
dilan Negeri Sanggau
pada tanggal 22 Januari
2019. Pada tanggal 11
Maret 2019, Penuntut
Umum Samba Sadikin,
S.H. menyatakan Dan-
iel telah secara sah dan
meyakinkan bersalah
melakukan tindak pi-

dana  “MEMPERNI-
AGAKAN, MENY-
IMPAN ATAU
MEMILIKI  KULIT

ATAU BAGIAN-BA-
GIAN LAIN SATWA
YANG DILIND-
UNGI”  sebagaimana
diatur dan diancam
Pidana dalam Pasal 40-

Ayat (2) jo Pasal 21
Ayat (2) huruf d UURI
Nomor 05 Tahun
1990 tentang Kon-
servasi Sumber Daya
Alam  Hayati dan
Ekosistemnya dan di-
jatuhkan pidana pen-
jara selama 3 tahun
dan denda sebesar Rp.
50.000.000,-  dengan
ketentuatn apabila ti-
dak dibayar maka di-
ganti dengan pidana
kurungan selama 6
bulan, dengan diku-
rangi selama terdakwa
berada dalam tahanan,
dengan perintah agar
terdakwa tetap, juga
sisik trenggiling yang
menjadi barang bukti
DIRAMPAS UNTUK
DIMUSNAHKAN.

Kemudian pada tang-
gal 25 Maret 2019,
terdakwa  menjalani
sidang putusan dan
dijatuhkan pidana ke-
pada terdakwa selama
2 tahun dan denda se-
besar Rp50.000.000,00
dengan ketentuan
apabila denda tersebut
tidak dibayar diganti

pidana kurungan se-
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lama 4 (empat) bulan, menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang
telah dijalani terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan,
menetapkan terdakwa tetap ditahan, menetapkan barang bukti berupa, barang
bukti sisik satwa trenggiling seberat + 10.728,69 gram dan 1 (satu) buah tim-
bangan digital merek Digitech DB.1 S dirampas untuk dimusnahkan.

Endnotes: Sistem Informasi Penelusuran Perkara Pengadilan Negeri Sanggau; hetps:/sipp.
pn-sanggau.go.id/ diakses pada Kamis, 29 Oktober 2019 pukul 15.34 WIB
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Selain upaya mendorong penega-
kan hukum terhadap praktik ke-
jahatan satwa liar melalui aktivitas
investigasi dan pulbaket, Yayasan
TITIAN LESTARI juga secara
aktif mendorong juga kerja-kerja
pencegahan dengan melibatkan
para pihak mitra kerja dan mas-
yarakat dengan melakukan kam-

panye.

Kegiatan kampanye yang diran-
cang dilaksanakan secara mandiri
oleh Yayasan TITIAN LESTARI
maupun dukungan kepada BKS-
DA Kalbar dan media cetak Pon-
tianak Post.

Sepanjang proyek dilaksanakan,
setidaknya telah dilakukan 7 ke-
giatan kampanye yang melibat-
kan masyarakat di beberapa lokasi
di Kalimantan Barat. Dalam ke-
giatan kampanye, dilakukan juga
penggalian persepsi masyarakat
mengenai konservasi satwa liar di
Indonesia dengan menggunakan
angket. Selain itu, dilakukan juga
pemasangan  baliho mengenai
himbauan untuk turut melindungi
satwa liar dan juga dengan mem-
bagikan baju kaos, stiker, bot-
ol minum, serta beberapa media
kampanye lainnya. Kegiatan kam-
panye yang sudah dilaksanakan,
dilakukan dibeberapa titik lokasi

diantaranya sebagai berikut:
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1. Kota Pontianak dalam kegia-
tan car free day untuk mem-
peringati Hari Orangutan In-
ternasional

2. Kab. Sanggau dan Desa Batu
Ampar, Kec. Batu Ampar,
Kab. Kubu Raya dalam mem-
peringati  Hari  Konservasi
Alam Nasional

3. Desa Sebubus, Kec. Paloh,
Kab. Sambas dilakukan aksi
bersih pantai dan kampanye
untuk konservasi penyu dan
bekantan

Selain kegiatan kampanye yang
melibatkan  masyarakat  secara
langsung, dilakukan juga kegia-
tan kampanye melalui media so-
sial. Kampanye dilakukan den-
gan dengan menampilkan konten
yang bermuatan informasi baik
itu kegiatan-kegiatan yang dilak-
sanakan dalam project, eduka-
si tentang /spesies dalam bentuk
poster, factsheet, infografis, dan
video konten yang diunggah di
media sosial milik Yayasan TIT-
[IAN LESTARI secara berkala.

Diluar itu, dilakukan juga penye-
barluasan dan penyadartahuan
kepada masyarakat melalui media
radio, televisi dan penayangan in-
formasi melalui videotron. Ke-
giatan kampanye audio visual ini
merupakan cara lain yang coba



ditempuh dalam kerangka penye-
barluasan informasi yang melibat-
kan para penegak hukum dalam
hal ini Seksi Wilayah III Balai GA-
KKUM LHK Wilayah Kaliman-
tan dan Subdit IV Ditreskrimsus
Polda Kalbar juga BKSDA Kalbar
untuk menyampaikan program
kerja, himbauan dan hal-hal yang
terkait dengan upaya memerangi
kejahatan peredaran satwa liar di
Kalimantan Barat.

Pada kegiatan investigasi yang su-
dah dilaksanakan juga melibatkan
media cetak Pontianak Post dalam
kegiatannya dengan tema perda-
gangan sirip hiu dan telur penyu
yang terjadi di Kalimantan Barat.
Hasil dari investigasi juga dipub-
likasikan pada koran Pontianak
Post.
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Dalam  setiap kegiatan yang
dilakukan, Yayasan TITIAN LE-
STARI juga menginformasikan
bahwa terdapat salah satu media
public scientis yang dapat digu-
nakan yaitu Borneo Wildlife Care
yang merupakan aplikasi yang
dirancang untuk memantau pere-
daran satwa liar berbasis Website
dan Android yang berfungsi se-
bagai sistem informasi dan basis
data. Aplikasi ini diharapkan dapat
menjadi sistem pelaporan yang
melibatkan peran aktif masyarakat
untuk melaporkan setiap kejadian
kejahatan terhadap satwa liar, di-
antaranya perburuan, perdagan-
gan, pemeliharaan, kepemilikan,
konflik manusia dengan satwa,
dan perjumpaan di alam.



¢&) Pontianak Post &

ﬁwnmmw:-!&mua H41H PERTAMA DAN TERUTAMA O KALMANTAN BARAT  Edisl 18 Halemar - Edavin Postiaseh Rg 4,000

g s kst
T
[ i
Seapsan balsmgan
ik ey P b st

i
1
]
i

SENYOM SIMPOL At Cvad. ol il st i Lhrsrmy Pt

Dikire Bermula dari Bali, Tebar Pesona sampai Miami

Atematam iren s arg yang sl pedui
o o, R lieghungan pho keblavase ichi® nia 1
LT ————— memimen danpads scmnbed i e e bular
i ik I it TerRakatg: P CABTYB{MARR Mot Fotverea

s [k e Apikand i mrems nghis ke pengganamy

prryriepies. e ek wepert, oo, hinggs masor ik
[P ——
"'“,;:"*"- SAHRAIL YUNIEAR, falarix

MINGGU pag [1713)
a3 e,

et il paats s Aot mare
——ra

POTRET DAN UPAYA MEMERANGI KEJAHATAN SATWA LIAR DI KALIMANTAN BARAT

82

MEMERANG! KEJAHATAN SATWA LIAR DI KALIMAKTAN BARAT




i
zfé_ \\\ N

-—i———‘f%
NV

M//I///é
AVWINAY
VAE————”V
ANEIARRW
LTS

AW

| W8

A AV AWNN]
S
A\
N\

AVEARIRNY
?ﬁﬂ“ﬂ!

N N
NS
AN\

A\
R

GUHITINY
?5-———%
ANMNYANRRY

NN

S




POTRET DAN UPAYA MEMERANGI KEJAHATAN SATWA LIAR DI KALIMANTAN BARAT

PENUTUP

Kegiatan investigasi yang dilaku-
kan untuk mendeteksi berbagai
jenis satwa liar yang menjadi
obyek kejahatan, modus operan-
di dan aktor kejahatan. Kemudian
adanya pelaporan kasus kejahatan
satwa liar melalui jejaring ker-
ja diharapkan dapat mendorong
adanya penegakan hukum oleh
BKSDA Kalbar, Seksi Wilayah III
Balai GAKKUM LHK Wilayah
Kalimantan dan Subdit IV Dit-
reskrimsus Polda Kalbar terhadap
praktek-praktek tindak kejahatan
TSL sehingga dapat menimbulkan
efek jera yang pada akhirnya di-
harapkan dapat menurunkan jum-
lah kasus tindak kejahatan satwa
liar dilindungi.

Kegiatan investigasi satwa liar di
Kalimantan Barat dan upaya pen-
egakan hukum yang menjadi ind-
ikator pelaksanaannya, selama tiga
tahun berjalannya proyek catatan
penting upaya intervensi den-
gan cara melakukan investigasi
dilapangan masih sangat relevan
dan diperlukan untuk penegakan
hukum. Karena selama proyek
dijalankan terdapat peningkatan
dari sisi pengungkapan kejadi-

an kejahatan peredaran satwa liar
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di Kalimantan Barat serta adanya
peningkatan pada tuntutan hu-
kum terhadap pelaku kejahatan
satwa liar. Berdasarkan catatan
Yayasan TITIAN LESTARI yang
dihimpun dari data SIPP pada bu-
lan Agustus 2017 — Agustus 2018
rata-rata tuntutan jaksa penuntut
umum dibawah 1 tahun atau mak-
simal satu tahun dari 3 kasus di
tahun 2017, dan 13 kasus ditahun
2018 dan ditahun 2019 terpantau
rata-rata tuntutan sudah maksi-
mal 2 tahun atau minimal 1 tahun
hanya saja tuntutan tersebut tidak
sejalan dengan putusan yang selalu

lebih rendah.

Dari kegiatan investigasi yang
sudah dilakukan selama 3 tahun
berjalannya proyek, tercatat 2
spesies satwa liar yaitu trenggil—
ing dan rusa sambar serta 3 kejad-
ian yang menjadi temuan penting
oleh Yayasan TITIAN LESTARI.
Temuan ini berdasarkan tinggin-
ya jumlah kejadian terhadap satwa
tersebut selama 3 tahun.

Trenggiling ditemukan sebagai
satwa liar yang menjadi objek
peredaran kejahatan satwa liar.
Perburuan trenggiling banyak



terjadi di IUP perkebunan kela-
pa sawit dan kejadian perdagan-
gan sisik dan daging trenggiling
banyak terjadi di Kab. Sambas
dan Kab. Melawi. Berdasarkan
penelusuran yang dilakukan oleh
Yayasan TITIAN LESTARI sela-
ma 3 tahun terakhir modus ope-
randi jaringan perdagangan sisik
trenggiling berubah-ubah seiring
dengan tingginya upaya pen-
egakan hukum. Modus operandi
umum vyang digunakan adalah,
para penampung menggunakan
kaki tangan di lapangan, biasanya
kaki tangan ini adalah pemburu
atau orang-orang yang bekerja
atau biasa beredar di area pasar.
Sangat sulit mendeteksi adanya
kegiatan ilegal ini tanpa penelu-
suran dan pendalaman yang dim-
ulai dari area dimana terdapat
kegiatan perburuan. Bila ditemu-
kan maka informasi akan bergulir
sampai kepada informasi ditingkat
penampung. Meskipun hingga
saat ini penampung yang ditemu-
kan masih merupakan penam-
pung tingkat pertama yang artin-
ya proses penelusuran belum bisa
mencapai modus operandi diting-
kat berikutnya. Menurut catatan
tingginya angka perburuan dan
perdagangan trenggiling dika-
limantan barat diduga didorong
oleh tingginya permintaan pasar
dan rendahnya sanksi hukum bagi
pelaku kejahatan.
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Kedua perburuan dan perdagan-
gan rusa sambar, dan yang disoroti
adalah perburuan dan perdagan-
gan yang terjadi di di Kec. Kend-
awangan, Kab. Ketapang menun-
jukkan bahwa aktivitas perburuan
sudah masuk sampai ke kawasan
hutan CA Muara Kendawangan.
Kawasan tersebut merupakan hab-
itat rusa sambar di Kab. Ketapang
yang masih terjaga, mengingat ka-
wasan hutan di sekitar cagar alam
kini sudah beralih fungsi menjadi
kawasan konsesi perusahaan sep-
erti HTI milik PT. Kertas Basuki
Rahmat, PT. Buana Magatama
Jaya dan PT. Garuda Kalimantan
Lestari. Perkebunan kelapa sawit
diantaranya milik PT. Andes Saw-
it Lestari, PT. Guna Jaya Ketapang
Sentosa, PT. Andes Agro Inves-
tama, PT. Kertas Basuki Rahmat
dan PT. Wira Karya Nusantara.
Kurangnya pengawasan dan kon-
trol dari instansi berwenang ber-
dampak pada tidak terkontrolnya
pemanfaatan sumber daya alam
dalam hal ini rusa sambar. Min-
imnya pemahaman masyarakat
terhadap status perlindungan rusa
sambar juga ditenggarai menja-
di faktor terjadinya perburuan.
Oleh karena itu diperlukan adan-
ya langkah komprehensif yang
melibatkan sinergisitas parapihak
untuk bersama-sama melakukan
upaya perlindungan salah satunya
melalui “Penangkaran Tumbuhan
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dan Satwa Liar” sebagaimana telah
diatur didalam Peraturan Menteri
Kehutanan Nomor: P.19/Men-
hut-11/2005 tanggal 19 Juli 2005
Tentang Penangkaran Tumbuhan
dan Satwa Liar. Hingga saat ini
tercatat sudah ada 2 penangkaran
rusa sambar yang dikelola secara
mandiri dan perusahaan di Kab.
Ketapang.

Perburuan dan perdagangan untuk
“bushmeat” juga menjadi catatan
selama berjalannya proyek. Akti-
vitas konsumsi daging satwa liar
ini didapati banyak dilakukan un-
tuk memenuhi kebutuhan protein
hewani diluar sebagai bagian dari
untuk meningkatkan ekonomi.
Sejumlah satwa liar dilindungi
masih menjadi objek perburuan
dan perdagangan karena adanya
permintaan pasar khususnya da-
lam catatan Yayasan TITIAN LE-
STARI adalah rumah makan khas
tradisional. Selain sebagai daging
yang diperjualbelikan dengan kata
lain konsumen dan pemilik rumah
makan belum mendapatkan info-
masi yang memadai tentang adan-
ya perlindungan terhadap sejum-
lah satwa liar.

Diluar itu terkait dengan masalah
kesehatan yang belakangan men-
jadi sorotan paska merebaknya vi-
rus COVID-19 yang ditenggarai
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bersumber dari konsumsi daging
satwa liar.

Temuan lain dari investigasi sat-
wa liar yang berhasil dihimpun
oleh Yayasan TITIAN LESTARI
adalah terkait deforestasi sebagai
faktor terjadinya kejahatan terh-
adap satwa liar, sepanjang proyek
berlangsung setidaknya terdapat
kejadian kejahatan satwa liar yang
terjadi di areal kawasan [UPHHK.
Dimana tercatat masing-masing
56 kejadian di areal tambang dan
kebun sawit, sedangkan di ka-
wasan HTI tercatat sebanyak 43
kejadian. Dari hal ini bisa dilihat
bahwa peredaran kejahatan satwa
liar di Kalimantan Barat terbilang
sangat tinggi dan perlu dilakukan-
nya penanganan akan hal ini oleh

pihak yang berwenang.

Investigasi yang dilakukan oleh
Yayasan TITIAN LESTARI ten-
tunya tidak dapat berjalan sendiri
tanpa adanya dukungan terkait
dengan upaya membangun da-
tabase berkelanjutan, oleh kare-
na itu melalui proyek ini pula
Yayasan TITIAN LESTARI telah
menginisiasi sebuah sistem pen-
gaduan kejahatan satwa liar yang
terintegrasi dengan sistem data-
base melalui aplikasi dan website
BWC dimana aplikasi dan website
ini dirancang untuk mendukung



kerja-kerja  perlindungan  dan
penegakan hukum oleh BKSDA
Kalbar dan Seksi Wilayah III Balai
GAKKUM LHK Wilayah Kali-
mantan. Sejumlah data yang ter-
saji didalam buku ini adalah hasil
dari olahan database yang tercatat
didalam sistem, harapannya ap-
likasi dan website ini menjadi alat
sekaligus cara untuk memerangi
kejahatan satwa liar di Indonesia
khususnya Kalimantan Barat.

Diluar kegiatan investigasi dan
sistem database, Yayasan TITIAN
LESTARI juga melakukan lang-
kah preventif dan persuasif dalam
bentuk kegiatan kampanye ter-
struktur dan sistematis. Kegiatan
kampanye yang dilakukan dalam
bentuk beberapa kegiatan yaitu
kampanye publik dan peringatan
hari konservasi yang melibatkan
masyarakat, kampanye melalui
media sosial, dan kampanye au-
diovisual melalui media radio,
televisi dan penayangan informasi
melalui videotron.

Kegiatan kampanye audio visual
ini merupakan cara lain yang coba
ditempuh dalam kerangka penye-
barluasan informasi yang melibat-
kan para penegak hukum. Bentuk
kampanye ini merupakan bagian
dari upaya memperkuat upaya
perlindungan dan penegakan hu-
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kum terhadap satwa liar di Kali-
mantan Barat.
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REKOMENDASI

Dalam pelaksanaannya proyek ini
bekerja dengan masyarakat, di-
mana dalam prosesnya mulai dari
kegiatan investigasi yang bergan—
tung pada informasi yang bersum-
ber dari masyarakat dalam upaya
mengungkap sebuah kejahatan
satwa liar. Beberapa upaya yang
dapat dilakukan dalam menguran-
gi peredaran kejahatan satwa liar
di Kalimantan Barat.

Untuk mengurangi perburuan
rusa sambar yang dilakukan mas-
yarakat di Kec. Kendawangan un-
tuk pemenuhan kebutuhan protein
hewani dapat dilakukan dengan
mendorong untuk dibentuknya
penangkaran rusa sambar yang
dapat dikelola oleh masyarakat lo-
kal daerah. Saat ini BKSDA Kalbar
juga sudah merencanakan untuk
mendorong pembuatan penang-
karan rusa berbasis masyarakat di
Kendawangan. Hal ini agar bisa
diwujudkan sebagai solusi me-
nekan perburuan di kawasan CA
Muara Kendawangan guna pe-
menuhan kebutuhan protein he-
wani. Selain memenuhi kebutu-
han protein hewani masyarakat,
rusa hasil penangkaran juga dapat
diperdagangkan untuk mening-
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katkan penghasilan masyarakat.
Perburuan satwa liar dilindungi
terutama trenggiling yang terjadi
tidak hanya ditemukan didalam
kawasan konservasi, namun ban-
yak ditemukan di kawasan TUP
perkebunan sawit, HTI, dan per-
tambangan. Sehingga diperlukan
adanya peran serta kewenangan
dari pemilik izin usaha untuk turut
serta dengan penjagaan ketat ka-
wasan HCV dari kejadian perbu-
ruan.

Demikian pula dengan efektifitas
dan efisiensi sistem database be-
rupa aplikasi dan website BWC
sebagai public scientis dalam men-
golah laporan ataupun pengaduan
masyarakat dalam bentuk data se-
hingga dapat menjadi dasar per-
timbangan dalam pengambilan
tindakan dan kebijakan oleh pi-
hak-pihak terkait. Pada upaya pre-
ventif dan persuasif melalui kam-
panye, masyarakat menjadi ujung
tombak upaya penyadartahuan.

Namun harus diakui proses pelak-
sanaannya kerap kali terbentur
dengan masalah pemahaman dan
persepsi masyarakat, tantangan
terbesar dari pelaksanaan proyek



ini adalah menggaungkan isu
konservasi satwa liar dalam ru-
ang diskusi dan pemahaman mas-
yarakat. Masalah budaya, mitos
dan minimnya informasi menge-
nai konservasi satwa liar menjadi
upaya yang mesti terus menerus
diedukasi dan disebarluaskan.

Tingginya permintaan pasar dan
masih kurang maksimalnya up-
aya pencegahan dan penegakan
hukum praktek kejahatan terh-
adap satwa liar menjadi catatan
bersama, pemerintah dalam hal
ini melalui BKSDA Kalbar, Sek-
si Wilayah III Balai GAKKUM
LHK Wilayah Kalimantan, dan
penegak hukum lainnya seperti
TNI dan Polri masih harus duduk
bersama merumuskan langkah-
langkah komprehensif dan berke-
lanjutan dalam upaya memerangi
kejahatan lain hal organisasi mas-
yarakat sipil juga diharapkan tidak
hanya berpangkutangan namun
juga dapat berperan serta aktif
mendukung upaya dan merumus-
kan langkah-langkah perlindun-

gan dan penegakan hukum.

Hal lain kedepan yang ‘urgent’
untuk diformulasikan dan diinte-
grasikan didalam kebijakan mau-
pun regulasi di Indonesia adalah
perhitungan kerugian negara dari
aktivitas ilegal perburuan, perda-

89

gangan, pemeliharaan satwa liar
dan kepemilikan bagian tubuh sat-
wa liar. Akibat dari kejahatan sat-
wa liar ini tidak hanya berdampak
pada satwa liar yang menjadi objek
namun lebih luasnya pada fungsi
satwa liar tersebut terhadap eko-
sistem dan biaya yang dikeluarkan
oleh negara untuk penanganan
kasus, penyelamatan, sampai ke-
pada pelepasliaran satwa liar. Dan
dilain sisi perhitungan kerugian
negara ini juga tentunya dapat
membantu penegak hukum dalam
menentukan tuntutan dan vonis

hukum kepada pelaku kejahatan.

Akhir kata kedepan upaya ini tidak
hanya menjadi jargon dan kerja
insidental namun dapat dilakukan
secara terstruktur dan sistematis
dalam bingkai sinergisitas, kare-
na upaya ini tidak dapat berjalan
sendiri tanpa adanya kolaborasi
dan sinergisitas dari parapihak.
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SIRIP TERHIDANG
HIU MENGHILANG

RIBUAN EKOR TERJARING TIAP BULAN, HIU DAN PARI DI AMBANG KEPUNAHAN

Populasi hiu dan pari semakin terancam. _mm Aef (54) tampak
e s

kedua satwa ini

atas kapalnya yang

perlengkapan melaut. Mu-
lai dari alat tangkap, bahan
[Fikac et

berlebihan. Di Kalimantan Barat, ribuan ekor
hiu dan pari ditangkap setiap bulan demi
siripnya yang mahal.

PREDATOR

SESUNGGUHNYA

HIU dikenal sebagai predator yang
ganas dan menyeramkan. Berlawanan
dengan citra itu, faktanya, ancaman
manusia terhadap hiu jauh lebin

besar dibandingkan serangan
hiu terhadap manusia.

Di Kalimantan Barat,

sumsi. Karena harganya yang
begitu tinggi, Sirip hiu menjadi bagian
tubuh paling menggiurkan.
Siapa sebenarnya predator
sesungguhnya?

HIU VS MANUSIA

(DATA DARI SELURUH DUNIA)

SATU EKOR MANUSIA
HIU DIBUNUH TERBUNUH
3 ’17 OLEH HIU

OLEH MANUSIA
SETI

100 1

JUTAEKOR ORANG
HIU DIBUNUH PERTAHUN
OLEH MANUSIA

SR oA
DIKONSUMSI
70. P
SUP
4 AKIBAT
30, tStuan
okt o
P
e

JUMLAH TANGKAPAN HIU
DI PPI SUNGAI KAKAP

JUMLAH _ BERAT
Hiu
Sirip hiu 885kg

Pari (hiu) Lontar 36707 ekor 682,33 ton
Sirip par (hiu)lontar - 15.2%on

WILAYAH A
I PENANGKAPAN o pramoas
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ap DETIK KURANG
DARI

daratan Ikan (PPI) Sungai
Kakap, Kubu Raya. Sembari

‘makanan untuk kebutuhan
satu bulag,

buahnya, Aef mengemasi

®Pa

Hiu Kejen, Hiu Bujit, Hiu
Mungsing Jara, Hiu Monas

o Kemojo,Port Bt @
Pari Kelelawa, Pari Burung, w
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TERGODA
PUNDI-PUNDI
RUPIAH
SIRIP HIU BISA
MENCAPAI RP2,5 JUTA

Bisnis hiu dan pari masih
sangat menjanjikan. Hampir
semua bagian tubuhnya
bernilai ekonomis, terutama
siripnya. Permintaan terus
berdatangan tanpa henti,
baik lokal, nasional maupun
internasional. Setiap tahun,
miliaran rupiah mengalir ke
kantong-kantong nelayan,
pengepul dan pengusaha.

Al |

“RASANYA enak Siripnya lunak terasa

sepertijeli” kata Leni, mengungkap soal

rasa dari sup hisit. Menurutnya, supyang  ~

berbahan dasar sirip hiu atau pari itu
mudah didapat di Kota Pontianak. Ada
sejumlah restoran maupun hotel yang
selalu siap menyajikannya.

@Ko Halaman 7 kolom 1

NILAI PENJUALAN

DARI TANGAN NELAYAN

DI PPI SUNGAI KAKAP
(2018)

Daging hiu Rp267 juta
Sirip hiu RpS75 juta
Daging hiupari _RpS: miliar

iriphiupari  Rp13,3 millar

HARGA BAGIAN TUBUH PER KG

Daging Segar _Rp1i-12 ribu
SiipKering  Rp600 ribu-25 juta

JUMLAH BAGIAN HIU DAN PARI
YANG DIKIRIM KE LUAR
KALBAR (2018-JUNI 2019)

Sirip Kering 15 ton
Kult Kering 123ton
Tuang [N 88ton

HASIL OLAHAN HIU

Q. SIRIP: sup hiu dan
aneka masakan

DAGING : kan asin dan w
aneka masakan

Tekstil, seperti

tas, sepatu,
Jaket, dompet, dil

6161 : souveni

MAHAL:
Sejumlah nelayan
menjemur daging hiu
di Sungai Kakap, Kubu
Raya. Setiap bulan,
ribuan hiu ditangkap
untuk dikonsumsi. Sirip.
adalah bagian tubuh
hiu yang paling mahal
harganya.
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Sirip Terhidang, Hiu Menghilang

Sambungan dari halaman 1

Sore nanti, Aef bersama tiga
anakbuahnya akan berangkat
ke laut lepas. “Semua sudah
siap. Tinggal berangkat,” kata
Aef saat ditemui Pontianak
Post, awal Juni lalu.

Aefsudah menjadinelayan
selama lebih tiga dekade.
Setahun belakangan ini, ia
mencoba peruntungan den-
gan menarget hiu dan pari
sebagai tangkapan utama.
Sekali melaut, ia mengha-
biskan waktu rata-rata satu
bulan dengan hasil tangkapan
berkisar antara satu hingga
dua ton.

Aef adalah satu di antara
sekian banyak nelayan lain
yang secara khusus menang-
kap hiu dan pari. Mereka
menggunakan alat tangkap
khas yang disebut ‘gillnet
dasar’ Gillnet atau jaring in-
sang adalah jaring ikan den-
gan bentuk empat persegi
panjang. Secara keseluruhan
mata jaringnya berukuran
sama. Gillnet dasar diop-
erasikan pada bagian bawah
permukaan laut. Alat tang-
kap tersebut menarget ikan
demersal, yakni ikan yang
hidup dan makan di dasar laut
seperti hiu dan pari.

Tidak terlalu sulit membe-
dakan antara kapal nelayan
biasa dengan kapal penang-
kap hiu dan pari, meski ked-
uanya memiliki bodi yang
mirip. Kapal penangkap hiu
kebanyakan memanfaatkan
alat penarik jaring atau net
hauler. Para nelayan di PPI

Sungai Kakap menyebut net
hauleritudengan nama ‘robot!
Alattersebutdipasang tepatdi
ujung geladak kapal, dilapis
dengan dua ban luar. Cara
pengoperasiannya dibantu
dengan mesin hidrolik.

Nelayan penangkap hiu
dan pari di PPI Sungai Kakap
berlayar disekitar perairan Ka-
Ibar hingga Kepulauan Riau.
Daerah tangkapan mereka
antaralain di Perairan Natuna,
Pulau Datok, Pulau Pengikik
(perairan Kepulauan Tam-
belan), Kepulauan Pejantan,
Perairan Midai, Pulau Serasan,
Anambas, dan Karimata.

Daerah penangkapan atau
fishing grounditu tidak dipilih
sembarangan. Selain men-
gandalkan pengalaman, para
nelayan juga memanfaatkan
teknologi radar (sonar) dan
kompas untuk menentu-
kan daerah tangkapan mer-
eka. Untuk berkomunikasi
antarkapal saatdilaut, mereka
menggunakan radio SSB (ra-
dio single sideband).

Cara menjaring ikan hiu
dan pari tidak sama den-
gan jenis ikan lainnya. Jar-
ing untuk menangkap hiu
dan pari ini bersifat pasif.
Artinya jaring dipasang mati
dengan cara direntangkan di
dasar perairan dan didiamkan
sampai ikan terperangkap,
sementara kapal dalam kon-
disi tidak bergerak. Berbeda
dengan jaring lainnya yang
dioperasikan aktif mengejar
target tangkapan.

“Jaring kapal lain itu berg-
erak, terus mancari dan men-

jaring ikan. Sementara jaring
kapal penangkap hiu sama
pari itu pasif, menunggu ikan
masuk ke dalam jaring,” ung-
kap Aef.

Lantaran bersifat pasif itu-
lah, bahan bakaryang diguna-
kan kapal penangkap hiu dan
pari lebih irit bila dibanding-
kan dengan kapal penangkap
ikan lainnya. Dalam sekali
berlayar, kapal penangkap hiu
dan pari rata-rata menghabis-
kan solar sekitar satu setengah
ton atau tiga tangki.

Saatdilokasi penangkapan,
nelayan akan menurunkan
jaring hingga ke dasar laut.
Biasanya, jaring diturunkan
sekitar pukul 15.00. Jaring
yang ditebaritukira-kira sepa-
njang tiga mil. Proses ini me-
makan waktu sekitar tiga jam.
Setelah jaring ditebar, mesin
kapal dimatikan dan jangkar
dijatuhkan.

Jaring baru akan diangkat
sekitar pukul lima subuh.
Proses menaikkan jaring be-
serta hasil tangkapannya ini
juga memakan waktu sekitar
tiga jam. Sambil menunggu
jaring dinaikkan, para nelayan
biasa menghabiskan waktu
dengan berbagai aktivitas.
Ada yang memancing, tidur-
tiduran atau sekadar mend-
engarkan musik.

Di PPI Sungai Kakap,
sedikitnya ada 50-an kapal
yang secara khusus meng-
incar hiu dan pari sebagai
tangkapan utama. Di sana,
kapal-kapal yang digunakan
seluruhnya berkapasitas di
bawah 30 gross ton (GT).
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Enumerator hiu dan pari
dari Balai Pengelola Sumber-
daya Pesisir dan Laut (BPSPL)
Pontianak, M Sabri menutur-
kan, dalam satu bulan ada
sekitar 20-30 kapal yang men-
daratkan hasil tangkapannya
di PPI Sungai Kakap. Ikan
hasil tangkapan didaratkan
di dua tempat, yakni di der-
maga atau di tangkahan milik
pengusaha.

“Tkan yang segar-segar
akan dibongkar di dermaga
untuk dijual. Sementara ikan
dalam kondisi busuk dibong-
kar dan diolah di tangkahan
milik pengusaha,” ungkapnya.
Sabrimenyebutkan, ada seki-
tar tujuh tangkahan yang
masih aktif di sekitar Sungai
Kakap.

Di sanalah bagian-bagian
tubuh ikan akan dipisahkan,
baik tulang, kulit, ataupun
dagingnya yang bakal diolah
menjadi ikan asin. Menu-
rutnya, seluruh bagian tu-
buh ikan hiu dan pari dapat
dimanfaatkan dan bernilai
ekonomis.

BPSPL Pontianak men-
catat, sepanjang tahun 2018 di
PPI Sungai Kakap, jumlah hiu
yang berhasil ditangkap ada-
lah sebanyak 2.016 ekor dan
pari 36.707 ekor. Berat total
masing-masing sebesar 33,3
ton dan 682,33 ton. Spesies
yang paling banyak tertang-
kap adalah pari kemejan.

Selain itu, jenis pari yang
juga biasa terjaring adalah
pari bintang, pari kelelawar,
dan pari burung. Sedangkan
untuk hiu, jenis yang kerap

terjaring adalah hiukejen, hiu
bujit, hiu mungsing jara, dan
hiu monas.

Pemanfaatan hiu dan pari
sebenarnya sudah diatur oleh
Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP). Saat ini
sedikitnya ada 118 jenis hiu
dan pari yang telah teriden-
tifikasi di perairan Indonesia.
Tidak semuanya dilarang
ditangkap atau diperdagang-
kan.

Daritotal 118jenis tersebut,
beberapa jenis memangtelah
ditetapkan status perlind-
ungannya oleh kementerian
yang dipimpin oleh Susi Pud-
jiastuti. KKP menetapkan pari
gergaji, hiu paus, dan hiu tikus
dalam status perlindungan
penuh. Artinya tidak diperbo-
lehkan untuk dimanfaatkan
sama sekali.

Ada pula spesies yang ter-
masuk dalam status perlind-
ungan terbatas atau tidak
boleh diekspor misalnya
pari manta, pari mobula, hiu
koboi, hiu martil, dan hiu
lanjaman. Para nelayan pen-
angkap hiu dan pari agaknya
sudah mengetahuibahwa ada
spesies-spesies tertentu yang
dilindungi oleh pemerintah.

Menurut Poniran (35), se-
orang nelayan di PPI Sungai
Kakap, bila ada spesies yang
dilindungi itu tertangkap
maka nelayan akan melepas-
kannya kembali. “Kalau (jenis)
yang dilarang (perlindungan
penuh) tertangkap, kami tidak
berani ambil. Sedangkan jenis
yang statusnya perlindungan
terbatas itu jumlahnya sedikit,

dan sangat jarang didapat,”
katanya.

Selain KKP, pemanfaatan
terhadap hiu dan pari juga
diatur secara internasional
melalui Convention on Inter-
national Tradein Endangered
Species of Wild Fauna and
Flora (CITES) atau konvensi
perdagangan internasional
tumbuhan dan satwa liar spe-
siesterancam. Indonesia telah
meratifikasi CITES melalui
Keputusan Presiden Nomor
43 Tahun 1978.

CITES mengelompok-
kan pemanfaatan komoditas
menjadi tiga apendiks yaitu
apendiks I untuk perlindun-
gan penuh, apendiks IT untuk
pembatasan dengan kuota,
dan apendiks III untuk pen-
catatan setiap pemanfaatan.
Jenis yang masuk dalam ap-
endiks I hingga saatiniadalah
pari gergaji. Sementara untuk
apendiks1J, di antaranya ada-
lah hiu paus, pari manta, hiu
martil, hiu tikus, pari mobula,
hiu lanjaman, hiu koboi, dan
hiu kejen.

Eksploitasiyangberlebihan
dikhawatirkan dapat men-
gancam kelestarian hiu dan
pari di perairan Indonesia.
Terlebih lagi ada beberapa
spesies memiliki produktivi-
tasrendah atau perkembang-
biakannya lamban.

Dosen Jurusan IImu Kelau-
tan dan Perikanan Politeknik
Negeri Pontianak, Sadri, men-
gatakan, salah satu spesies
yang terancam yaitu pari ke-
mejan. Spesies ini menjadi
yang paling banyak tertang-

kap nelayan Kalbar sehingga
populasinya menurun tajam.
“Karena itulah, jenis kemejan
ini diusulkan untuk dinaikkan
statusnya menjadi Apendiks IT
gunamenekan penangkapan,
serta penjualannya,” kata dia.

Bycatch and Shark Con-
servation Coordinator WWE
Indonesia, Dwi Ariyoga Gau-
tama, mengatakan, penu-
runan populasi hiu dan pari
terjadi akibat eksploitasi yang
berlebihan. Hal ini didorong
oleh tingginya permintaan
akan produk-produk satwa
tersebut, seperti sirip, dan
daging.

Produksi hiu nasional
antara tahun 2000 dan 2014
tercatat mengalami penu-
runan sebesar 28,30 persen.
Pada tahun 2014, Indonesia
masih menjadi negara pro-
dusen hiu terbesar di dunia
dengan kontribusi sebesar
16,8 persen dari total tangka-
pandunia. “Berdasarkan data
IUCN (International Union
for Conservation of Nature)
setidaknya 35 persen jenis hiu
dan pari terancam punah,”
katanya.

Hiu dan pari di Indonesia,
tambah dia, saat ini berada
dalam kondisi kritis, baik
spesies yang hidup daerah
terumbu karang maupun di
wilayah samudera. Populasi
keduanya telah jauh menu-
run. “Spesies hiu, pari, dan
chimera terancam punah
karena penangkapan ikan
yangberlebihan, baik dengan
sengaja maupun tidak,” pung-
kasnya. (sti/yad)

e o5t
SIRIP HIU: Produk sirip hiu kering yang di-
pajang di etalase toko. Foto kanan, hiu yang
siripnya sudah “diamankan” terlebih dahulu
oleh awak kapal.

Menelusuri Perburuan dan Perdagangan Hiu di Kalimantan Barat
Setiap Tahun, Belasan Ton Sirip
Dikirim ke Luar Negeri

Perdagangan sirip hiu dan pari tersebar
di beberapa daerah di Kalimantan Barat.

Sirip-sirip tersebut kemudian dikirim
ke pengepul di kota-kota besar seperti

Jakarta dan Surabaya. Dalam tempo sekitar
setahun, ada belasan ton sirip hiu dan pari
yang dikirim ke luar negeri. Perlu ada solusi
komprehensif agar kelestarian hiu dan pari
tetap terjaga tanpa harus menghilangkan

mata pencaharian nelayan.

SITI SULBIYAH KURNIASIH,
Pemangkat

AKTIVITAS di Pelabuhan Perika-
nan Nusantara (PPN) Pemangkat,
Kabupaten Sambas, sore itu disibuk-
kan dengan kegiatan bongkar muat
tangkapan ikan. Sejumlah pekerja
dan anak buah kapal bergandeng
bahu mengeluarkan berton-ton
ikan dari perut kapal. Di pelabu-
han ini, dapat dikatakan hampir
semua jenis ikan yang didaratkan

merupakan ikan pelagis (hidup di
permukaan air), seperti tongkol,
tenggiri, layaran, dan mayong.

“(Hiu dan pari) bukan tangkapan
utama nelayan yang ada di sini,”

®Ke Halaman 7 kolom 5

Online: http://www.pontianakpost.co.id

*Mempawah, Sambas, Singkawang, Bengkayang Rp 4.000 *Landak, Sanggau, Sintang Rp 5.000 *Ketapang Rp 5.000 *Kapuas Hulu Rp 5.000

oo on

Jawa Pos Group Media
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Setiap Tahun, Belasan Ton Sirip Dikirim ke Luar Negeri

Sambungan dari halaman 1

kata M Isa, salah satu
pemilik kapal di PPN
Pemangkat, akhir Mei
lalu. Meski hanya men-
jadi tangkapan sampin-
gan atau bycatch, namun
kedua satwa laut tersebut
kerap terjerat jaring ne-
layan. Enumerator hiu dan
pari dari Balai Pengelola
Sumberdaya Pesisir dan
Laut (BPSPL) Pontianak,
Triyogo mengungkapkan,
dari hampir setiap kapal
yang mendaratkan hasil
tangkapan di pelabuhan
tersebut, hiu atau pari
selalu ditemukan, meski
jumlahnya sangat kecil.

“Rata-rata tidak sampai
100 kg (hiu dan pari) dari
rata-rata tiga ton jumlah
tangkapan nelayan,” un-
gkap Triyogo, enumera-
tor yang bertugas di PPN
Pemangkat.

Semua hiu dan pariyang
didaratkan di pelabuhan
ikan terbesar di Kalim-
antan Barat ini masih da-
lam kondisi utuh, lengkap
dengan siripnya.

Belakangan baru pemi-
lik kapal mengambil
sirip-sirip tersebut un-
tuk kemudian dijual ke
pengepul. Sebelum dijual,
biasanya sirip-sirip terse-
but dikeringkan terlebih
dahulu, serta dikumpul-
kan hingga jumlahnya
banyak. “Sirip-siripnya
dikumpulkan dulu, kira-
kira sudah mencapai 25
kilogram, nanti baru dijual
ke pengepul,” ungkap Adi,
pekerja pelabuhan di PPN
Pemangkat.

Untuk mengumpulkan
sirip kering dengan to-
tal berat 25 kilogram itu,
kata Adi, biasanya perlu
waktu hingga setahun. Ia
memaklumi hal itu kar-
ena memang tidak banyak
ikan hiu dan pari yang
didaratkan di pelabuhan
tersebut.

Kondisi ini berbeda
dengan yang terjadi di
Pangkalan Pendaratan
Tkan (PPI) Sungai Kakap.
Di sini ada lebih dari 50
kapal yang khusus mem-
buru hiu dan pari sebagai
tangkapan utama. Dalam
sekali berlayar, rata-rata
hiu dan pari yang dapat
ditangkap beratnya men-
capai dua ton.

Perdagangan hiu dan
pari, tidak hanya terjadi
di wilayah Pemangkat dan
Pontianak. Di Singkawang
misalnya, sejumlah pasar
ikan di sana menjual ked-
ua satwa tersebut dalam
kondisi segar. Salah satu-
nya adalah di Pasar Ikan
Kuala Singkawang.

Daerah lainnya ada-
lah di Kabupaten Mem-
pawah, tepatnya di pasar
ikan Sungai Pinyuh. Pasar
yang berdekatan dengan
pendaratan kapal-kapal
nelayan ini, juga menjual

hiu dan pari dalam kondisi
segar. Bahkan, menurut
pengakuan Fery, salah
satu pedagang ikan, pe-
nampung sirip juga ada
di pasar ikan tersebut.
“Kalau di sini memang
ada penampungnya,” kata
dia.

Selain dijual dalam ben-
tuk segar, sebagian besar
daging hiu dan pari diolah
menjadi ikan asin. Bagian
tubuh lainnya yang di-
manfaatkan adalah tulang
dan kulit.

Sementara siripnya, ke-
banyakan dijual dalam
bentuk kering, untuk ke-
mudian di pasarkan se-
cara lokal maupun dikirim
ke luar Kalbar.

“Sekali kirim (ke luar
Kalbar) bisa satu sampai
tiga koli sirip. Intensi-
tas pengirimannya dalam
sebulan bisa tujuh sam-
pai delapan kali,” kata
Akbar, Enumerator dari
BPSPL Pontianak. BPSPL
Pontianak mencatat, dari
tahun 2018 hingga saat
ini, sekitar 17,5 ton sirip
dikirim ke luar Kalbar.
Penampung-penampung
besar, diketahui berada di
Jakarta dan Surabaya.

Penampung-penam-
pung besar inilah yang
akan mengirim sirip ke
berbagai negara, seperti
Singapura, China, Hong-
kong, Jepang, dan lain
sebagainya. Ekspor ke
luar negeri memang tidak
dilakukan langsung dari
Kota Pontianak.

Hal ini pun dibenarkan
oleh Kepala Stasiun Karan-
tina Ikan, Pengendalian
Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Badan Karanti-
na Ikan dan Pengendalian
Mutu (BKIPM) Pontianak,
Miharjo.

“Sejauh ini kami mem-
berikan izin keluar se-
cara domestik, tidak ada
izin ekspor produk hiu.
Pengirimannya adalah ke
Jakarta dan Surabaya. Ba-
rangkali dari kedua daerah
ini, dikumpulkan terlebih
dahulu baru kemudian
diekspor,” tutur Miharjo.

Bycatch and Shark
Conservation Coordina-
tor WWF Indonesia, Dwi
Ariyoga Gautama, menga-
takan, ancaman terhadap
populasi hiu dan pari san-
gat tinggi.

Utamanya disebab-
kan oleh faktor tingkat
konsumsi hiu dan pari,
perdagangan dan pen-
gelolaan yang kurang op-
timal. Dia bilang, sebagai
negara penangkap hiu
terbesar, justru 72 persen
hasil tangkapan berasal
dari tangkapan sampingan
atau bycatch.

“Dikarenakan terus
adanya permintaan, ne-
layan tetap menjual ha-
sil tangkapan sampingan
tersebut baik dijual untuk
ekspor maupun domestik.

Adanya nilai ekonomi itu-
lah yang terus mendorong
pemanfaatan hiu dan pari
di Indonesia,” ungkap-
nya.

Menurut dia, ada cara
lain yang sebetulnya dapat
diterapkan guna menda-
pat manfaat ekonomi dari
kedua hewan tersebut tan-
pa harus menangkapnya.
Semisal dengan mem-
bangun objek wisata se-
lam yang lestari di daerah
habitat hiu.

Sudah ada beberapa
daerah yang memiliki
inisiasi yang baik dan
memosisikan satwa terse-
but sebagai objek wisata.
“Semoga di daerah lain-
nya ikut terinspirasi un-
tuk melakukan hal yang
sama,” pungkasnya.

Sementara itu, agar
praktik penangkapan dan
perdagangan hiu dan pari
bisa dikendalikan, pen-
gelolaan secara berkelan-
jutan berbasis ilmiah
harus diterapkan. Dosen
Jurusan Ilmu Kelautan
dan Perikanan Politeknik
Negeri Pontianak, Sadri,
berpendapat, pengelo-
laan berkelanjutan dapat
dilakukan antara lain den-
gan menerapkan sistem
buka tutup pada lokasi-
lokasi pemijahan hiu dan
pari.

Cara demikian akan
memberikan kesempatan
bagi hiu dan pari untuk
beranak pinak, tumbuh,
dan berkembang. Untuk
hal ini, menurutnya per-
lu ada penelitian lebih
khusus tentang wilayah-
wilayah yang menjadi
lokasi pemijahan kedua
satwa tersebut.

Di samping itu, dia juga
menilai perlu adanya ke-
bijakan moratorium guna
membatasi jumlah kapal
yang secara khusus me-
narget hiu dan pari.

Dengan kata lain, tidak
perlu ada lagi penamba-
han jumlah kapal yang
secara khusus menangkap
kedua satwa laut terse-
but. Selain itu, ia juga
berharap aturan penang-
kapan hiu dan pari dapat
diperketat.

“Bisa dibuat aturan un-
tuk pembatasan alat tang-
kap di atas kapal, mulai
dari jumlahnya, ataupun
ukuran mata jaringnya,”
jelas dia. Pembatasan se-
cara penuh menurutnya
bukan solusi yang tepat
mengingat komoditas ini
menjadi tumpuan hidup
banyak orang, terutama
para nelayan.

Pengelolaan hiu dan
pari harus memperhati-
kan berbagai aspek, bukan
hanya kelestarian popu-
lasi hiu dan pari semata
tetapi juga peningkatan
kesejahteraan masyarakat
pesisir yang bergantung
pada sumber daya laut
tersebut. (*)
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POTRET DAN UPAYA MEMERANGI KEJAHATAN SATWA LIAR DI KALIMANTAN BARAT

PROFIL LEMBAGA

Yayasan  TITIAN LESTARI
adalah organisasi nirlaba yang
mandiri, berfungsi untuk men-
dorong pengelolaan sumber daya
alam yang memastikan kelestari-
an ekosistem untuk mendukung
sumber-sumber penghidupan
bersama masyarakat, sektor swas-
ta dan pemerintah melalui prak-
tek pengelolaan sumber daya alam
terbaik dan pemberdayaan mas-
yarakat dengan lingkup kerja na-
sional dengan sumber dana berasal
dari usaha mandiri, lembaga dana,
sumbangan para pihak yang tidak
mengikat serta tidak terlibat dalam
perusakan lingkungan, pelangga-
ran HAM, dan hasil korupsi.

Visi Internal

Titian sebagai organisasi terdepan
yang kredibel dalam mewujudkan
praktek pengelolaan SDA terbaik
bersama masyarakat.

Catatan: yang dimaksud dengan
masyarakat adalah  terjemahan
dari people sehingga juga men-
cakup perusahaan, koperasi, selain

kelompok-kelompok masyarakat
lokal.

Visi Eksternal

Terwujudnya konservasi sumber-
daya alam yang bijak dan adil ser-
ta memperhatikan dan melibatkan
kepentingan semua pihak.
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Melakukan kajian dan pengem-
bangan konsep dan praktek da-
lam pengelolaan SDA yang me-
mastikan kelestarian ekosistem

untuk  mendukung sumber-
sumber penghidupan.

Melakukan — penguatan mas-
yarakat, terutama  kelom-

pok rentan dalam pengelolaan
SDA yang memastikan kelestari-
an ekosistem untuk mendukung
sumber-sumber penghidupan.

Mendorong penegakan hukum
dan peneyempurnaan kebijakan
dalam pengelolaan SDA di Indo-



nesia untuk mewujudkan good
natural resources governance

Menjadikan Titian sebagai lem-
baga yang memiliki ketegasan
sikap dan komitmen terhadap
kelestarian ekosistem untuk
mendukung  sumber-sumber
penghidupan, dan mampu
mengembangkan inovasi-ino-
vasi pengelolaan SDA berbasis
data dan informasi yang valid.
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